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ABSTRAK  

 

Umi Munawaroh , Rancang Bangun Prototype Weather Station Berbasis 

Komputasi Awan. Skripsi. Jakarta: Program Studi Fisika, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

Salah satu perkembangan teknologi informasi pada saat ini mengarah 

kepada teknologi berbasis komputasi awan. Kelebihan komputasi awan yaitu: 

dapat menyimpan data yang sangat besar serta dapatdi akses oleh siapapun, di 

manapun, dan kapanpun selama masih dalam jaringan data. Salah satu bentuk data 

yang diolah sesuai dengan komputasi awan adalah informasi cuaca, terlebih lagi 

data tersebut sangat diperlukan untuk aktivitas manusia. Penelitian ini dibuat 

sebagai pengembangan instrumentasi danteknologi informasi terhadap penelitian 

weather station yang telah ada. 

Rancang bangun prototype weather station berbasis komputasi awan 

dengan sistem kendali mikrokontroler ATMega 2560 menggunakan rangkaian 

pengukuran cuaca, di antaranya: DHT22 untuk pengukuran suhu dan kelembaban 

udara, BMP180 untuk pengukuran tekanan udara, raindrop sensor untuk 

pengukuran curah hujan, LDR untuk pengukuran intensitas cahaya,sensor 

optocoupler untuk pengukuran kecepatan angin, SD Card sebagai tempat 

penyimpanan data, RTC sebagai pencatat waktu, serta ESP8266 sebagai pengirim 

data dari arduino ke server berbasis komputasi awan. Prototype tersebut telah 

diuji di taman alat Stasiun Klimatologi Pondok Betung. 

Diperoleh hasil pengukuran suhu yaitu sebesar 26
o
C-32,1

o
C dengan nilai 

error yaitu sebesar 0,7%-0.97% (perbandingan data sensor DHT22 dengan AWS). 

Hasil pengukuran kelembaban udara yaitu 54,17%RH-78,37%RH dengan nilai 

error pengukuran yaitu 0,89%-7,89% (perbandingan data sensor DHT22 dengan 

AWS). Hasil pengukuran tekanan udara yaitu 1002,5mb-1006,66mb dengan nilai 

error pengukuran yaitu 0,04%-0,9% (perbandingan data sensor BMP180 dengan 

AWS). Hasil pengukuran curah hujan yaitu 9mm-19mm dengan nilai error yaitu 

3,7%-11,11%(perbandingan data sensor dengan AWS). Hasil pengukuran 

intensitas cahaya maksimal pada siang hari yaitu 366 lux sertahasil pengukuran 

kecepatan angin yaitu 0m/s-9,75m/s.Kemudian data hasil pengukuran 

dikumpulkan, disimpan, dan di-upload dalam bentuk grafik secara automatis 

berbasis komputasi awan dengan interval waktusatu menit. Data juga disimpan 

secara offline dengan  format csv  pada SD Card. Data yang dibagikan bersifat 

publik sehingga dapat diakses oleh siapa pun, kapan pun, dan darimana pun. 

Kata-kata Kunci : cuaca, weather station,komputasi awan, mikrokontroler 

ATMega2560. 
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ABSTRACT 

 

Umi Munawaroh , Design Prototype of Weather Station Based on Cloud 

Computing. Thesis. Jakarta: Study Program of Physics, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, State University of Jakarta, in 2017. 

One of the development of information technology at this time leads to 

cloudcomputing. The advantages of cloud computing arecan store very large data 

and can be accessed by anyone, whereever, and whenever still in the data 

network. One form of data that is processed according to cloud computing is 

weather information, moreover the data is indispensable for human activity. This 

research is made as the development of instrumentation and information 

technology to existing research about weather station. 

Design prototype of weather station based on cloud computing using 

ATMega2560as control system and uses weather measurement circuit, including: 

DHT22 for temperature and humidity measurement, BMP180 for pressure 

measurement, raindrop sensor for rainfall measurement, LDR for light intensity 

measurement, optocoupler sensor for windspeed measurement, SD Card as data 

storage, RTC as timekeeper, and ESP8266 as sending data from arduino to server 

basedcloud computing. The prototype has been tested in the tool park in 

Climatology Station Pondok Betung. 

Theresult of temperature measurement is 26
o
C-32,1

o
C with error value 

of 0.7% -0.97% (comparison of DHT22 sensor data with AWS), and 0,67% -1,5%. 

The result of humidity measurementis 54,17% RH-78,37% RH with error value of 

measurement is 0,89% -7,89% (comparison of sensor data DHT22 with AWS). 

The result of air pressure measurement is 1002,5mb-1006,66mb with 

measurement error value is 0,04% -0,9% (comparison of sensor data BMP180 

with AWS). The result of rainfall measurement is 9mm-19mm with error value is 

3,7% -11,11% (comparison of sensor data with AWS). The result of maximum 

light intensity during the day is 366lux and wind speed measurement is 0m/s-

9,75m/s. Then the measurement data is collected, stored, and uploaded in 

graphical form automatically based on cloud computing each one minute time. 

Data is also stored offline with csv format on SD Card. Shared data is public so it 

can be accessed by anyone, whenever, and wherever. 

Keywords: weather, weather station, cloud computing, microcontroller 

ATMega2560. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi merupakan pemanfaatan teknologi komputasi 

dengan bantuan teknologi komunikasi untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan mengirim informasi. Peranan teknologi informasi kini sudah 

merambah ke segala aspek kehidupan manusia. Banyak aktifitas manusia yang 

menggunakan perangkat tersebut. Salah satu perkembangan teknologi 

informasipada saat ini mengarahkepada teknologi berbasis komputasi awan 

(Cloud Computing). Menurut sebuah makalah tahun 2008 yang dipublikasi 

IEEE Internet Computing". Cloud Computing (komputasi awan) adalah suatu 

paradigma di mana data secara permanen tersimpan di internet server dan 

tersimpan secara sementara di komputer pengguna (client) termasuk di 

dalamnya adalah desktop, komputer tablet, notebook, komputer tembok, 

handheld, sensor-sensor, monitor, dan lain-lain [1].  

Kelebihan komputasi awan sebagai teknologi informasi, di antaranya: 

dapat menyimpan data dalam skala yang sangat besar, serta dapat mengirim 

dan mengakses data secara tepat waktu oleh siapa pun, di mana pun, dan kapan 

pun selama masih dalam jaringan data. Salah satu bentuk data yang dapat 

diolah dengan komputasi awan adalah informasi cuaca. Terlebih lagi data 

tersebutsangat diperlukan dalam segala aktivitas manusia, seperti penerbangan, 

pertanian, perdagangan, pelayaran, dan lain-lain.  

Weather station atau stasiun cuaca adalah fasilitas yang digunakan 

untuk melakukan pengamatan cuaca atau kondisi fisik atmosfer. Pengamatan 

cuaca secara konvensional biasanya dilakukan menggunakan seperangkat 

modul sensor yang dipasang di beberapa lokasi. Terdapat beberapa proses saat 

pengambilan hingga pengiriman data yang masih dilakukan secara manual. 

Weather station secara resmi terdapat di BMKG (Badan Metereologi 

Klimatologi dan Geofisika). Salah satu penelitian terkait weather station yaitu 

pada tahun 2015 yang berjudul Rancang Bangun Mini Weather Station 

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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Berbasis Arduino Mega 2560, dengan variabel pengukuran suhu, kelembaban, 

tekanan udara,kadar gas CO2,  kadar gas CO, tekanan udara, serta curah hujan. 

Beberapa penelitian terkait weather station dan pengolahan data cuaca 

bertujuan untuk memudahkan kita mengukur, mengumpulkan, menyimpan dan 

membagikan informasi ke publik. Oleh karena itu, pada penelitian ini dibuat 

ñRancang Bangun Prototype Weather Station Berbasis Komputasi Awanò. 

Selain sebagai pengembangan teknologi informasi berbasis komputasi awan, 

penelitian ini juga sebagai pengembangan instrumentasi pada weather station 

yang telah ada. Pengembangan instrumentasi tersebut bersifat praktis yaitu 

memudahkan dalam peletakan alat, pengukuran, serta pengumpulan data secara 

automatis sesuai waktu yang diinginkan. Data cuaca yang dibagikan bersifat 

publik, seperti: besarnya nilai suhu, kelembaban, curah hujan, tekanan udara, 

intensitas cahaya, dan kecepatan angin.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa menggunakan komputasi awan? 

2. Bagaimana membuat rangkaian weather station yang memenuhi standar 

WMO? 

3. Bagaimana mengolah informasi cuaca menggunakan komputasi awan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya variabel yang digunakan, maka permasalahan 

dibatasi pada variabel cuaca yang bersifat publik, di antaranya: besarnya nilai 

suhu, kelembaban, curah hujan, tekanan udara, intensitas cahaya, serta 

kecepatan angin. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membuat 

rancang bangun prototype weather stasion berbasis komputasi awan. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menghasilkan sebuah rancang bangun prototype weather station 

yang telah memenuhi standar WMO. 

2. Untuk membandingkan hasil pengukuran suhu, kelembaban, curah hujan, 

tekanan udara, intensitas cahaya, serta kecepatan angin dengan data AWS 

dan pengamatan manual BMKG. 

3. Untuk menghasilkan informasi cuaca yang telah diolah menggunakan 

komputasi awan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai pengembangan instrumentasi guna memudahkan dalam 

pengukuran serta pengumpulan data cuaca secara automatis dan praktis. 

2. Informasi yang diolah berbasis komputasi awan sehingga dapat 

menyimpan informasi yang besar serta dapat diakses secara tepat waktu 

oleh siapa pundan dari manapun selama dalam jaringan data. 

3. Sebagai bahan perbandingan guna penyempurnaan pada penelitian 

berikutnya. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1 Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan 

komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang 

membawa data, suara,dan video [2]. Teknologi informasi tidak hanya terbatas 

pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang 

digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga 

mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi [3]. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi merupakan pemanfaatan 

teknologi komputasi dengan bantuan teknologi komunikasi untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mengirim informasi. 

Peranan teknologi informasi untuk kehidupan manusia begitu besar. 

Teknologi tersebut dapat menjadi fasilitator di berbagai aktivitas manusia, 

yaitu dengan menyajikan informasi dan melakukan suatu proses pengolahan 

informasi baik secara manual maupun automatis. Perkembangan teknologi 

informasi dituntut untuk selalu lebih cepat, sebarannya lebih luas, 

penyimpanannya lebih besar, serta aksesnya menjadi lebih mudah. 

 

2.2 Komputasi Awan 

Cloud Computing atau komputasi awan merupakan pengembangan 

dari teknologi informasi, gabungan antara pemanfaatan komputasi dengan 

pemanfaatan internet (cloud). Stevan Greve, pakar teknologi informasi 

berpendapat bahwa ñCloudò adalah metefora dari internet. Cloud berisi 

komputer yang semuanya saling tersambung. Dari situlah berasal istilah 

ñcloudò. Menurut sebuah makalah tahun 2008 yang dipublikasi IEEE Internet 

ComputingñCloud Computing (komputasi awan) adalah suatu paradigma di 

mana data secara permanen tersimpan di internet server dan tersimpan secara 

sementara di komputer pengguna (client) termasuk di dalamnya adalah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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desktop, komputer tablet, notebook, komputer tembok, handheld, sensor-

sensor, monitor, dan lain-lainò [1]. 

Komputasi awan memiliki beberapa syarat, di antaranya: 

1. On-Demand Self-Service  

Komputasi awan harus bersifat self-service, hal ini berarti pengguna  

dapat melakukan pemesanan dan pengelolaan sendiri tanpa interaksi dengan 

penyedia layanan, misalnya dengan menggunakan sebuah portal web dan 

manajemen antarmuka. Pengadaan layanan, perlengkapan layanan, dan 

sumber daya yang dibutuhkan tersedia secara otomatis. 

2. Broad Network Access 

Komputasi awan harus dapat diakses dari mana pun, kapan pun, oleh 

siapa pun, dan dengan alat apa pun, selama terhubung ke jaringan data. 

Layanan yang tersedia terhubung melalui jaringan pita lebar, agar dapat 

diakses secara memadai melalui jaringan internet, baik menggunakan thin 

client, thick client, atau media lainnya.  

3. Resource Pooling 

Komputasi awan harus tersedia secara terpusat. Karena komputasi 

awan digunakan bersama-sama oleh berbagai pelanggan, penyedia layanan 

harus dapat membagi beban secara efisien, sehingga sistem dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. 

4. Rapid Elasticity 

Kapasitas komputasi awan harus dapat bersifat elastis yang artinya 

dapat naik atau turun sesuai kebutuhan. Hal ini berarti kapasitas pada 

komputasi awan yang dapat digunakan berjumlah sangat besar, pengguna 

dapat membeli kapan saja. 

5. Measured Service 

Komputasi awan harus dapat mengukur seberapa banyak layanan dan 

data yang digunakan. 

Selain kelima syarat tersebut, komputasi awan itu sendiri terbagi atas enam 

komponen, di antaranya: 
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1. Cloud Client adalah seperangkat hardware ataupun software yang didesain 

secara khusus untuk penggunaan layanan berbasis komputasi awan, 

contohnya: 

 Mobile : Windows mobile, Symbian, dan lain-lain. 

 Thin Client : Windows terminal service, CherryPal, dan lain-lain. 

 Thick Client : Internet explorer, FireFox, dan lain-lain. 

2. Cloud Services adalah produk layanan yang digunakan secara real time 

melalui internet, contohmya : 

 Identitas : OpenID, Oauth, dan lain-lain. 

 Integrasi : Amazon Simple Queue Service, dan lain-lain. 

 Pembayaran : Paypal, Google Chekout, dan lain-lain. 

 Pemetaan : Google Maps dan Yahoo  Maps. 

3. Cloud Application adalah pemanfaatan komputasi pada bagian arsitektur 

software. Hal ini memungkinkan pengguna tidak perlu menginstall aplikasi 

pada komputer. 

 Per-to-peer  : BitTorent, SETI, dan lain-lain. 

 Web Application : Facebook 

 SaaS   : Google Apps, SalesForce.com, dan lain-lain. 

4. Cloud Infrastructure merupakan pencapaian layanan infrastruktur 

komputasi awan dari sebuah komputer pada suatu platform, contohnya : 

 Grid Computing : Sun Grid 

 Full Virtualization : GoGrid dan Skytap. 

 Compute  : Amazon Elastic Compute Cloud. 

5. Cloud Platform merupakan layanan berupa platform komputasi yang berisi 

tumpukan infrastuktur software dan hardware, contohnya : 

 Web Application Framework : Phyton Django, Rubyan Rails, dan .Net 

 Web Hosting 

6. Cloud Storage merupakan komputasi yang melibatkan proses penyimpanan 

data sebagai sebuah layanan, contohnya : 
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 Database  : Google Big Table dan Amazon SimpleDB 

 Network Attached Storage : Nirvanix CloudNAS dan Mobile Me iDisk. 

Selain enam komponen di atas, komputasi awan juga memiliki empat 

model infrastruktur, di antaranya: private cloud, community cloud, public 

cloud, dan hybrid cloud. Seluruh model tersebut memiliki karakteristik masing-

masing dalam pemanfaatannya. Private cloud adalah model infrastruktur yang 

bersifat privat atau rahasia di mana layanan tersebut hanya dapat dioperasikan 

dan diakses untuk kepentingan organisasi atau perusahaan tersebut. 

Pengembangan dari private cloud adalah community cloud di mana layanan 

tersebut hanya dapat dioperasikan dan diakses oleh organisasi atau perusahaan 

yang memiliki kepentingan yang sama. Sedangkan public cloud berbeda 

dengan private cloud, di mana pemanfaatannya bersifat umum. Jenis layanan 

komputasi awan dapat diakses oleh siapa pun. Pengembangan dari keduanya 

adalah model infrastruktur hybrid cloud. Model infrastruktur tersebut 

merupakan perpaduan dua atau lebih model (private, community, dan  public 

cloud) [4]. Dalam pemanfaatannya tersebut, komputasi awan menjadi trending 

di dunia teknologi informasi. 

Setiap bentuk pengembangan dari teknologi informasi memiliki 

kelebihan dan kekurangan, begitu juga dengan komputasi awan. Komputasi 

awan memiliki kelebihan yang menarik di era modern ini, di antaranya: 

1. Data pengguna disimpan dengan aman melalui server yang disediakan oleh 

penyedia layanan. 

2. Fleksibilitas, yaitu pengguna dapat menentukan sendiri berapa ruang 

penyimpanan yang akan digunakan, berapa banyak processing power yang 

dibutuhkan, dan lain-lain. 

3. Skalabilitas, yaitu pengguna dapat bergerak dari skala yang kecil hingga 

besar dengan cepat. 

4. Data disimpan secara terpusat sehingga memudahkan pengguna untuk 

mengakses kapan pun, dari mana pun serta saling berbagi data. 
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Selain keuntungan, terdapat kekurangan dari  komputasi awan, diantaranya: 

1. Cloud provider mungkin tidak konsisten dengan performance baik pada 

aplikasi atau pun transaksi. 

2. Karena orang lain atau perusahaan lain juga melakukan hosting, 

kemungkinan data kita dapat dibaca oleh provider penyedia layanan tanpa 

sepengetahuan kita atau persetujuan kita. 

 

2.3 Perkembangan Weather Station 

Secara sistematika, cuaca didefinisikan sebagai keadaan udara atau 

atmosfer setiap saat. Keadaan atmosfer menurut Gibbs (1978), antara lain: nilai 

suhu, tekanan, angin, dan kelembaban. Selain keempat nilai tersebut, data 

cuaca yang diamati di beberapa stasiun cuaca Indonesia yaitu curah hujan dan 

kadar gas monoksida. Pengamatan dan pengukuran cuaca baru dimulai dari 

abad ke 17 sesudah Masehi setelah banyak penemuan teknologi. Sedangkan 

pada pembangunan weather station sendiri telah mengalami berbagai 

pengembangan, seperti yang terangkum dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2.1a Perkembangan weather station pada abad ke 17 hingga 20 

Tahun Pengembangan 

1653 Awal pembangunan jejaring stasiun pengamatan cuaca, Ferdinan 

II dari Tuscani membangun tujuh stasiun pengamatan cuaca di 

Italia Utara. 

1780 Masyarakat Meteorologi Mannhein di Jerman membangun 

jejaring pengamatan yang terdiri atas 39 stasiun pengamatan 

tersebar di 14 tempat di Jerman, 4 di Amerika Serikat, dan 21 di 

berbagai negara di Eropa. Stasiun pengamatan tersebut 

dilengkapi dengan alat ukur suhu (termometer), tekanan udara 

(barometer), kelembapan udara (higrometer), kecepatan angin 

(anemometer), dan curah hujan. 
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Tahun Pengembangan 

1820 Awal pembuatan peta cuaca dari hasil pengamatan cuaca 

berbagai stasiun pengamatan oleh H.W. Brandes di Leipzig. 

1843 Awal pemanfaatan sistem telekomunikasi telegraf untuk 

mengirimkan data cuaca antara Washington dan Baltimore. 

1967 Peluncuran satelit khusus untuk pengamatan cuaca, di mana 

hasil pengamatan satelit cuaca sebagai koreksi terhadap teori-

teori peredaran atmosfer sebelumnya dapat dilakukan. 

1985 ECMWF (European Centre for Medium Range Weather 

Forecast) mengembangkan analisis cuaca numeric model 19 

paras (level) dan resolusi tinggi (120 km). 

 

Hingga sekarang weather station terus mengalami perkembangan baik 

dalam segi instrumentasi maupun komputasi data cuaca. Di indonesia weather 

station berpusat di Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). 

Pada tahun anggaran 2005 dan 2006, Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika Pusat Sistem Instrumentasi dan Kalibrasi bekerja sama dengan staf 

GM ITB dan juga staf dari industri hardware dan software telah melaksanakan 

kegiatan dibidang rekayasa AWS. AWS  (AutomaticWeather Stations) 

merupakan suatu peralatan dan sistem terpadu yang di desain untuk 

pengumpulan data cuaca secara otomatis agar proses pengamatan menjadi 

lebih mudah.Hasil rekayasa AWS tahun 2005 disebut dengan AWS MGA-05, 

sedangkan untuk hasil rekayasa tahun 2006 disebut AWS MGA-06. Perangkat 

tersebut dilengkapi  dengan sensor, RTU (Remote Terminal Unit), komputer, 

unit LED Display dan bagian-bagian lainnya. Sensor-sensor cuaca yang 

digunakan pada AWS meliputi sensor temperatur, arah dan kecepatan angin, 

kelembaban, presipitasi, tekanan udara, pyranometer, serta net radiometer [5]. 

RTU (Remote Terminal Unit) terdiri atas data logger dan backup 

power yang berfungsi sebagai terminal pengumpulan data cuaca dari sensor 

tersebut dan di transmisikan ke unit pengumpulan data pada komputer. Hasil 
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pengamatan parameter cuaca tersebut dilaporkan setiap 1 menit ke pusat 

jaringan informasi dan komunikasi BMKG. 

 

 

Gambar 2.1.Automatic Weather Station 

(Sumber: http://www.stametbuntok.com/) 

 

Di Indonesia terdapat beberapa penelitian yang dilakukan dengan  

mengembangkan instrumentasi weather station maupun komputasi pada hasil 

pengukuran data cuaca seperti yang terangkum pada tabel 2.1.  

 

 

 

 

 

 

 

http://www.stametbuntok.com/
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Tabel 2.1b Penelitian terkait 

Tahun Judul 
Pengembangan 

Mikrokontroller Komputasi Data 

2007 Pemanfaatan Teknologi Ponsel 

Untuk Sistem Penerima Data 

Stasiun Cuaca 

- Memanfaatkan 

fasilitas SMS 

gateaway sebagai 

penerima data pada 

stasiun cuaca. 

2009 Penakar Curah Hujan 

Automatis Menggunakan 

Mikrokontroler Atmega 32 

Mikrokontroler 

ATMega 32 

Data ditampilkan 

pada LCD 

2014 Pengembangan Alat Ukur 

Suhu Udara Digital Berbasis 

Mikrokontroler ATMega32 

Menggunakan Sensor Sht75  

Mikrokontroler 

ATMega 32 

Data disimpan pada 

EEPROM 

internalATMega32  

Akuisisi Data Cuaca Berbasis 

Sistem Telemetri 

Mikrokontroller 

ATMega 2560 

Data di simpan pada 

komputer 

menggunakan 

aplikasi Parallax 

dengan Antena 

Yishi-1020 

2015 Prototype Weather Station 

Berbasis Arduino Yun 

Arduino Yun Data dikirim ke 

facebook 

Rancang Bangun Mini 

Weather Station Menggunakan 

Web Berbasis Arduino 

ATMega 2560 

Mikrokontroler 

ATMega 2560 

Data dikirim ke 

website meng-

gunakan modul 

GSM 
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2.4 Jenis-jenis Sensor Weather Station 

Sensor merupakan bagian transduser yang berfungsi untuk mengubah 

besaran fisis ke besaran listrik. Sensor digunakan untuk sensing pada saat 

melakukan pengukuran.Pada pengukuran setiap sensor memiliki akurasi dan 

nilai toleransi masing-masing.Akurasi didefinisikan sebagai kedekatan hasil 

pengukuran dengan nilai sesungguhnya.Untuk membuat sebuah rancang 

bangun prototype weather station diperlukan beberapa perangkat sensor dan 

mikrokontroller, di antaranya: 

1. Mikrokontroller ATMega 2560 

Sebelum membahas tentang jenis-jenis sensor yang digunakan 

untuk mengukur variabel cuaca, sebaiknya kita mengetahui terlebih dahulu 

sistem kendali yang akan digunakan. Rancang bangun prototype weather 

station menggunakan sistem kendali arduino mega yang merupakan board 

mikrokontroller berbasis ATMega 2560.  

 

 

Gambar 2.2 Mikrokontroller ATMega 2560 

(Sumber: https://www.sainsmart.com/sainsmart-mega2560-development-board-for-arduino.html) 

 

ATMega2560 merupakan mikrokontroler arduino mega yang 

memiliki 16 pin sebagai analog input, yang masing-masing menyediakan 

resolusi 10 bit (yaitu 1024 nilai yang berbeda). Terdapat beberapa hal yang 

membedakan ATMega 2560 dengan mikrokontroller lainnya yang menjadi 

pertimbangan dalam melakukan penelitian, seperti: kapasitas memori, 

jumlah pin, dan kecepatannya. Untuk lebih jelasnya, kita bisa lihat 

spesifikasi dari mikrokontroller ATMega 2560 sebagai berikut [6]: 

https://www.sainsmart.com/sainsmart-mega2560-development-board-for-arduino.html
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Tabel 2.2 Spesifikasi Mikrokontroller ATMega 2560 

Chip mikrokontroller ATMega 2560 

Tegangan operasi 5V 

Tegangan input (yang direkomendasikan) 7 hingga 12 V 

Tegangan input (limit) 6 hingga 20 V 

Digital I/O pin 54 buah, diantaranya 14  pin 

PWM output 

Analog input pin 16 buah 

Arus DC per pin I/O 40 mA 

Arus DC pin 3.3V 50 Ma 

Memori flash 256 KB di mana 8 KB telah 

digunakan untuk bootloader 

SRAM 8 KB 

EEPROM 4 KB 

Clock speed 16 Mhz 

 

2. Sensor DHT22 

Suhu adalah derajat panas suatu benda atau lingkungan. Secara 

mikroskopis, suhu menunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu benda. 

Pada penelitian ini, suhu yang diukur adalah suhu lingkungan, suhu 

matahari yang sampai ke bumi. Selain suhu, kelembaban merupakan data 

yang diukur dalam sebuah weather station. Kelembaban adalah konsentrasi 

uap air di udara. Terdapat dua kategori kelembaban, yaitu kelembaban 

absolut dan kelembaban relatif. 

 

 .................................................................................... (1) 

 

Di mana  = kelembaban relatif (%RH) 

 = tekanan parsial uap air dalam campuran (Pa)  

 = tekanan uap jenuh air dalam campuran (Pa) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Energi
https://id.wikipedia.org/wiki/Uap_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Udara
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DHT22 atau dikenal dengan AM2302 adalah sebuah single chip 

sensor suhu dan kelembaban relatif. Sensor tersebut memiliki empat pin 

dengan tiga pin yang dapat terhubung pada mikrokontroler. Sensor DHT22 

memiliki spesifikasi dan konfigurasi pin seperti pada tabel berikut [7]: 

 

 

Gambar 2.3 Sensor DHT22 

(Sumber: https://www.sainsmart.com/sainsmart-dht22-am2302-digital-temperature-humidity-

measurement-sensor-module.html) 

 

Tabel 2.3a Spesifikasi Sensor DHT22 

Kategori Minimum Maksimum 

Temperatur -40
o
C 80

o
C 

Kelembaban 0%RH 100%RH 

Tegangan sumber 3,3V 5,5V 

Arus sumber  1mA 1,5mA 

Akurasi 

- Temperatur 

- Kelembaban 

 

±0,5
o
C 

±2%RH 

 

 

±5%RH 

Repeatability 

- Temperatur 

- Kelembaban 

 

± ï0.2
o
C 

± ï1%RH 

https://www.sainsmart.com/sainsmart-dht22-am2302-digital-temperature-humidity-measurement-sensor-module.html
https://www.sainsmart.com/sainsmart-dht22-am2302-digital-temperature-humidity-measurement-sensor-module.html
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Tabel 2.3b Konfigurasi pin Sensor DHT22 

Pin Keterangan 

1 VCC (5V) 

2 Digital untuk Data 

3 NC 

4 Ground 

 

Sistem sensor DHT22 mempunyai satu jalur data yang digunakan 

untuk perintah pengalamatan dan pembacaan data. Pengambilan data untuk 

masing-masing pengukuran dilakukan dengan memberikan perintah 

pengalamatan oleh mikrokontroler. DHT22 memberikan keluaran data 

kelembaban dan temperatur pada pin data secara bergantian sesuai dengan 

timeryang diberikan mikrokontroler agar sensor dapat bekerja. Keluaran 

data dari sensor DHT22 terkonversi dalam bentuk data digital. 

 

3. Raindrop Sensor 

Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar 

selama periode tertentu yang diukur dengan satuan mm di atas permukaan 

horizontal bila tidak terjadi evaporasi, rmegaff dan infiltrasi. Curah hujan 

(mm) merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang 

datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Curah hujan 1 

(satu) millimeter, artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang 

datar tertampung air setinggi satu millimeter atau tertampung air sebanyak 

satu liter. Curah hujan merupakan data yang diukur oleh sebuah weather 

station. Informasi curah hujan berpengaruh pada beberapa aktivitas manusia 

seperti berlayar, pertanian, perdagangan, dan lain-lain. 
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Gambar 2.4. Raindrop sensor 

(Sumber: https://www.lelong.com.my/kx/raindrop+sensor.htm) 

 

Raindrop sensor merupakan sensor yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi hujan dan mengukur intensitas curah hujan. Terdapat dua 

perangkat pendeteksi yaitu modul dan sensor board. Pada modul raindrop 

terdapat enam pin, di mana empat pin dihubungkan ke mikrokontroller dan 

dua pin dihubungkan ke sensor board. Keluaran dari sensor tersebut dapat 

berupa sinyal analog dan digital. Berikut adalah tabel konfigurasi pin dari 

modul raindrop. 

  

Tabel 2.4 Konfigurasi pin Modul Raindrop 

Pin Keterangan 

1 VCC 

2 GND (Ground) 

3 Pin digital 

4 Pin analog 

5 Sensor board (+) 

6 Sensor board (ï) 

 

https://www.lelong.com.my/kx/raindrop+sensor.htm
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4. Sensor BMP180 

Secara makroskopis, tekanan (P) didefinisikan sebagai gaya (F) 

yang diberikan tegak lurus terhadap luas permukaan (A). 

 

 ................................................................................................... (2) 

 

Di mana P = tekanan (Pa atau atm) 

F= gaya (N) 

A= luas permukaan (m
2
) 

 

Secara mikroskopis berdasarkan teori kinetik gas, tekanan didefinisikan 

sebagai total energi kinetik molekul gas yang mengenai permukaan per 

satuan volume. 

 

 ................................................................................................. (3) 

 

Di mana Ek = energi kinetik (Joule) 

V = volume (m
3
) 

 

 

Gambar 2.5 Sensor BMP180 

(Sumber: http://digipak.org/product/barometric-pressure-sensor-breakout-board-bmp180__sku-

620/) 

http://digipak.org/product/barometric-pressure-sensor-breakout-board-bmp180__sku-620/
http://digipak.org/product/barometric-pressure-sensor-breakout-board-bmp180__sku-620/


18 
 

Sensor BMP180 merupakan sensor yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya tekanan. Sensor tersebut dibuat berdasarkan teknologi 

piezo-resistive supaya tahan terhadap EMC, memiliki akurasi, linieritas dan 

kestabilan dalam jangka panjang yang baik. Sensor tersebut mendeteksi 

tekanan hingga 1000hPa. Sensor BMP180 memiliki empat pin yang dapat 

dihubungkan ke mikrokontroller, dengan rincian sebagai berikut [9]: 

 

Tabel 2.5a Spesifikasi Sensor BMP180 

Kategori Minimum Maksimum 

Tekanan yang di ukur 300hPa 1000hPa 

Noise 

- Low power  

- High resolution 

 

0,06hPa 

0,02hPa 

Tegangan sumber 

- VDDIO 

- VDD 

 

1,62V 

1,8V 

 

3,6V 

3,6V 

Jangkauan temperatur -40
o
C 85

o
C 

Arus sumber (IDD) 3µA 12µA 

Akurasi 

- 300hPa hingga 1100 hPa, -20
o
C hingga 0

o
C 

- 300hPa hingga 1100 hPa, 0
o
C hingga 65

o
C 

- 700hPa hingga 900 hPa, 25
o
C 

- 950hPa hingga 1050 hPa, 25
o
C hingga 40

o
C 

 

-6hPa hingga 4,5hPa 

-4hPa hingga 2hPa 

±0,12hPa 

±0,12hPa 

 

Tabel 2.5b Konfigurasi Pin Sensor BMP180 

Pin Keterangan 

1 Vinput 

2 GND (Ground) 

3 SCL 

4 SCA 
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5. Light Dependent Resistor (LDR) 

Intensitas cahaya adalah besaran pokok fisika untuk mengukur 

daya yang dipancarkan oleh suatu sumber cahaya pada arah tertentu per 

satuan sudut. Intensitas cahaya merupakan variabel yang diukur oleh sebuah 

weather station. Satuan SI dari intensitas cahaya adalah (Cd). Intensitas 

cahaya dapat dirumuskan: 

 

 ...................................................................................................... (4) 

 

Di mana I = intensitas cahaya(Cd) 

  F= fluks (Lumen) 

= kecepatan sudut (rad/s) 

 

Light dependent resistor (LDR) merupakan sensor yang dapat 

mendeteksi intensitas cahaya. Sensor tersebut dibuat dari bahan-bahan  

semikonduktor seperti Silikon, Germanium, Indium Gallium Arsenide dan 

Mercury Cadmium Telluride. Sebuah LDR normalnya berisi sebuah P-N 

junction. P-N junction dan area penipisan (Depletion Region) adalah bagian 

terpenting dalam cara kerja LDR. Sensor tersebut beroperasi dopan tipe P 

dengan hole-nya bertemu dengan dopan tipe N sehingga terisi elektron dari 

semikonduktor tipe N tersebut. Pertemuan antara hole dan elektron ini 

menyebabkan aliran arus. 

 

 

Gambar 2.6 Light Dependet Resistor (LDR) 

(Sumber: https://store.fut-electronics.com/products/photo-resistor-sensor-ldr-large) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika
https://id.wikipedia.org/wiki/Daya
https://id.wikipedia.org/wiki/Cahaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut
https://id.wikipedia.org/wiki/SI
https://store.fut-electronics.com/products/photo-resistor-sensor-ldr-large
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Ketika cahaya masuk ke LDR dengan intensitas yang cukup maka 

cahaya akan diserap untuk membentuk pasangan elektron dan hole. 

Pasangan inilah yang memungkinkan aliran arus listrik. Semakin tinggi 

intensitas cahaya yang masuk maka semakin besar arus listrik yang 

dialirkan. Jika dilihat dari perlawanan resistansi maka semikin besar 

intensitas cahaya yang masuk semakin kecil perlawanan resistansinya 

Light dependent resistor (LDR) memiliki dua pin yang 

dihubungkan ke VCC dengan tegangan sumber sebesar +5V dan analog. 

LDR dapat bekerja dengan dua mode, yaitu mode photovoltaic dan 

photoconductive. Mode photovoltaic adalah mengambil tegangan kecil yang 

dihasilkan oleh LDR saat terkena cahaya lalu menguatkannya dengan 

sebuah op-amp agar bisa terbaca. Mode photoconductive menggunakan 

perubahan arus yang mengalir pada LDR saat terkena cahaya dan 

menghasilkan tegangan. Sensor tersebut dapat mendeteksi nilai intensitas 

cahaya sebesar 10 lux-10000 lux dengan akurasi  error yaitu sebesar 5%. 

 

6. Sensor Optocoupler S53 

Angin adalah udara yang bergerak akibat adanya perbedaan 

tekanan udara dari tempat yang bertekanan tinggi ke tempat yang 

bertekanan rendah. Kecepatan angin merupakan variabel yang diukur oleh 

sebuah weather station. Kedua informasi tersebut berguna untuk aktivitas 

manusia, seperti: berlayar, perdagangan, ataupun pengembangan energi 

angin itu sendiri. 

 

Gambar 2.7 Sensor Optocoupler S53 

(Sumber: https://www.dhgate.com/manufacturers/optocoupler-module-suppliers.html) 

https://www.dhgate.com/manufacturers/optocoupler-module-suppliers.html
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Pada penelitian ini, sensor optocoupler digunakan untuk 

mendeteksi kecepatan angin. Sensor tersebut banyak dipakai untuk 

mendeteksi jarak ataupun pergerakan suatu benda dengan cara memberikan 

kisi ataupun baling-baling sehingga akan terdapat celah dan penghalang. 

Sensor tersebut mengukur jumlah putaran tiap satuan detik. Prinsip kerja 

dari sensor optocoupler adalah bila terhalang maka output akan terbuka. 

Dengan cara kerja tersebut, sinar inframerah akan menimbulkan pulsa 

listrik. Pada optocoupler yang bertugas sebagai penerima atau detektor 

cahaya infra merah adalah fototransistor. Detektor cahaya ini mengubah 

efek cahaya menjadi sinyal listrik, oleh sebab itu fototransistor termasuk 

dalam golongan detektor optik.Sensor optocoupler S53 ini dapat beroperasi 

pada temperatur -25
o
C hingga 85

o
C. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1 Tujuan Operasional 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancang bangun 

prototype weather station, di mana data yang dihasilkan kemudian diolah 

menggunakan komputasi awan. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2017 sampai Agustus 2017 

  

Tabel 3. Jadwal kegiatan penelitian 

        Waktu 

Kegiatan 

Januari Februari Maret April  Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 2 3 4 

Persiapan 

Alat dan 

Bahan 

                       

Percobaan                        

Pengambilan 

Data 

                       

Analisis 

Hasil 

                       

Intepretasi 

Hasil 

                       

Penyelesaian 

Laporan 

                       

Tempat Penelitian 

1. Perancangan alat dilakukan di Laboratorium Elektronika Fisika FMIPA 

Universitas Negeri Jakarta, Jalan Pemuda Rawamangun No.10, Jakarta 

Timur. 
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2. Pengambilan data cuaca dilakukan di taman alat Stasiun Klimatologi 

Pondok Betung. 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian  

Alat: 

1. Arduino Mega (ATMega 2560) 

2. ESP 8266 

3. Sensor DHT22 

4. Sensor BMP180 

5. Raindrop Sensor 

6. Sensor Optocoupler S53 

7. Light Dependent Resistor 

(LDR) 

8. Modul dan Micro SD Card 

9. RTC 

10. Resistor 

11. Solder 

12. Bor PCB 

13. Alat perkakas kayu 

14. Laptop 

15. Modem 

Bahan 

1. Jumper atau kabel tunggal 

2. Timah 

3. Larutan FeCl3 

4. PCB 

5. Kayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan alat weather station berbasis komputasi awan. Terdapat 

dua pengembangan pada rancang bangun prototype ini, yaitu: pengembangan 

instrumentasi weather station dan pengembangan komputasi data. 

Pengembangan instrumentasi dilakukan pada penambahan sensor untuk 

pengukuran variabel cuaca dengan sistem kendali Mikrokontroller ATMega 

2560 beserta desain weather station yang memenuhi standar WMO. Sedangkan 

pengembangan komputasi data terletak pada penyimpanan, pengiriman, dan 
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tampilan data. Data disimpan (real time) secara offline pada SD Card serta 

dikirim secara online berbasis komputasi awan menggunakan protokol https. 

Model komputasi awan yang digunakan yaitu public cloud. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Diagram Alir Penelitian dan Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi Literatur Studi Lapangan 

Pengembangan Desain 

 

Desain alat 

weather station 

Desain komputasi data 

(komputasi awan) 

Uji lapangan 

 

Uji kelayakan 

 

Selesai 

Analisis hasil 
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A. Pengembangan Desain 

Pengembangan desain yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

pengembangan instrumentasi weather station dan komputasi data cuaca.  

Diagram Alir Pembuatan Alat Weather Station 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Perancangan alat pada fritzing 

Perancangan sensor dan mikrokontroller  

Pengujian alat  

Selesai 

Input model matematika pada 

pemrograman masingïmasing sensor  

Pemrograman data logger pada SD 

Card penyimpan data secara offline 

Pemrograman alat sebagai sistem kendali  

Analisis data hasil weather station 

Kalibrasi masing-

masing sensor 

 

Pemrograman RTC sebagai pencatat waktu 
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Perancangan prototype weather station dilakukan dengan 

merangkai sensor cuaca menggunakan sistem kendali Mikrokontroller 

ATMega 2560. Pengembangan instrumentasi yang dilakukan terhadap 

penelitian terakhir (2015) dengan penambahan sensor cuaca, seperti 

kecepatan angin dan intensitas cahaya. Penambahan pengukuran variabel 

cuaca tersebut dikarenakan mengingat pentingnya informasi kecepatan 

angin dan intensitas cahaya pada aktivitas manusia, seperti bercocok tanam, 

pelayaran, penerbangan, dan penelitian di bidang energi. Selain itu, 

prototype ini juga dilengkapi dengan modul ESP8266, di mana modul 

tersebut berfungsi sebagai alat perantara pengiriman data ke server berbasis 

komputasi awan. Perancangan sensor, sistem kendali, dan modul esp sesuai 

dengan skematik pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Rangkaian weather station pada fritzing 
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Masing-masing sensor yang dikalibrasi terlebih dahulu dengan alat 

yang sudah teruji. Setelah itu, dilakukan pengukuran cuaca di Stasiun 

Klimatologi Pondok Betung. Prototype weather station diletakkan satu 

lokasi dengan Automatic Weather Station (AWS) milik BMKG. 

telah.dikalibrasi dengan alat yang sudah teruji melakukan pengukuran data 

cuaca. Rangkaian cuaca tersebut telah dilengkapi dengan RTC agar hasilnya 

dapat tersimpan secara real time dan automatis pada  SD Card. Data yang 

tercatat itulah yang akan diolah dan dianalisis menjadi informasi cuaca yang 

layak dipublikasikan. Kemudian informasi tersebut disimpan dan dibagikan 

menggunakan komputasi awan secara automatis sesuai dengan waktu 

upload yang telah ditentukan. 

Perhitungan Data Weather Station 

Perhitungan data yang dilakukan yaitu menghitung Root Mean 

Square Error (RMSE) dari setiap data yang diperoleh melalui berbagai 

pengukuran, yaitu: suhu, kelembaban udara, curah hujan, tekanan udara, 

kecepatan angin, dan intensitas cahaya. Kemudian membandingkan hasil 

pengukuran sensor setiap sepuluh menit dengan pengukuran AWS untuk 

melihat kesesuaian hasil yang diperoleh. Hasil yang diperoleh akan 

dikatakan sesuai apabila rata-rata dari masing-masing kuantitas yang diukur 

masuk kedalam rentang standar uji weather station. Setelah itu, dibuat 

rancang bangun prototype berupa sangkar cuaca yang memenuhi standar 

WMO. 

 

B. Pengolahan Data berbasis Komputasi Awan 

Setelah data cuaca di analisis dan layak dipublikasikan, maka data 

tersebut diolah menggunakan komputasi awan agar dapat dibaca oleh 

pengguna. Data dikirim ke server menggunakan modul ESP8266. Modul 

tersebut sebagai modul WiFi yang dapat menghubungkan arduino dengan IP 

Address. Sistem komputasi ini bekerja menggunakan internet sebagai cloud 

server. Kita harus login melalui internet (cloud) terlebih dahulu agar 

tersambung ke program untuk menjalankan aplikasi yang dibutuhkan tanpa 
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melalui instalasi. Media penyimpanan data dan instruksi dari user disimpan 

secara virtual dan dilanjutkan ke cloud application. Setelah intruksi diterima 

data akan diproses dan disajikan sesuai dengan permintaan user. Data-data 

cuaca akan tersimpan di pusat layanan sehingga sistem komputasi ini 

memudahkan kita untuk saling berbagi data dan mengakses data oleh siapa 

pun, kapan pun, dan dari mana pun selama masih dalam jaringan data. 

 

Diagram Alir Pengolahan Informasi Cuaca Berbasis Komputasi Awan 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Perancangan Prototype Weather Station 

Pada penelitian ini, perancangan perangkat keras dilakukan dengan 

merangkai komponen yang digunakan pada pcb berukuran 10,5cm x 20cm dan 

membuat prototype weather station. Perancangan komponen pada pcb 

dilakukan dengan memperhitungkan peletakkan posisi sensor-sensor cuaca dan 

sistem kedali (Arduino Mega), sehingga sistem pengukuran cuaca dapat 

berjalan dengan baik.Perancangan komponen pada pcb seperti pada gambar 

4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Rangkaian weather station pada pcb 
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Prinsip kerja dari rangkaian tersebut terangkum dalam blok diagram 

berikut  ini. 

 

 

   

 

      

   

 

 

  

 

 

 

 

 

Sensor cuaca yang terdiri dari DHT22, BMP180, raindrop sensor, LDR, 

MQ135, dan optocoupler yang dikendalikan melalui Mikrokotroller ATMega 

2560. Masing-masing sensor menghasilkan nilai cuaca, seperti: suhu, 

kelembaban udara, tekanan udara, curah hujan, intensitas cahaya, dan 

kecepatan angin setiap satu menit. Data tersebut tersimpan ke dalam SD Card 

secara offline dan database yang diteruskan kepada server secara online. Data 

tersimpan ke dalam cloud provider yang dapat diakses oleh siapa pun, 

darimana pun, dan kapan pun selama dalam jaringan data. Komputasi awan 

yang digunakan dalam penelitian ini berbasis https pada thingspeak. 
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Selain rangkaian komponen pada pcb, dibuat pula rancang bangun 

sangkar untuk meletakkan rangkaian weather station. Terdapat beberapa 

komponen yang sengaja diletakkan di luar sangkar, yaitu: board raindrop dan 

optocoupler. Hal ini dikarenakan board raindrop sensor harus langsung 

bersentuhan dengan air hujan, begitu pula dengan optocoupler yang 

menghitung besar kecepatan angin. Rancang bangun sangkar cuaca dapat 

dilihat pada gambar 4.2 berikut ini. 

 

 

Gambar 4.2a Sangkar cuaca tampak depan 

 

Gambar 4.2b Sangkar cuaca tampak atas 
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Peletakkan rangkaian pengukuran cuaca di dalam sangkar 

dimaksudkan agar terlindung dari radiasi matahari langsung, hujan, dan debu. 

Sangkar cuaca dibuat dari kayu yang baik sehingga tahan terhadap perubahan 

cuaca. Menurut standar WMO (Word Meteorogical Organization) sangkar 

harus dicat putih agar tidak menyerap banyak radiasi matahari. Sangkar 

didesain dengan jendela yang berlubang-lubang agar memungkinkan adanya 

aliran udara dan diletakkan 20 cm atau 120 cm di atas permukaan tanah. 

 

4.2 Kalibrasi Sensor 

Dalam pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan sensor-sensor cuaca. Sebelum melakukan pengambilan data 

terlebih dahulu dilakukan pengkalibrasian beberapa sensor dengan cara 

membandingkan nilai hasil pengukuran masing-masing sensor dengan alat 

pengukuran manual. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui suatu sensor 

dapat berkerja dengan baik. 

A. Sensor DHT22 

 

Gambar 4.3 Grafik kalibrasi suhu 

 

Gambar tersebut merupakan grafik perbandingan hasil pengukuran 

suhu oleh sensor DHT22 terhadap pengukuran suhu oleh termometer digital 

Pada grafik tersebut diperoleh fungsi transfer sebagai berikut  

Termometer = 0.9658(DHT22) 
R² = 0.985 
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Termometer = 0,9658(DHT22) .............................................................. (5) 

 

Fungsi transfer tersebut dimasukkan ke dalam pemrograman Arduino, di 

mana untuk mendapatkan nilai yang akurasinya sama dengan termometer 

digital (kalibrator) maka nilai pengukuran dari sensor DHT22 harus 

dikalikan dengan gradient m sebesar 0,9658. Selain itu diperoleh pula nilai 

regresi (R
2
). Nilai tersebut merupakan faktor koreksi (derajat bebas), di 

mana jika variabel bebas terus ditambah maka nilainya akan terus 

membesar. Kecocokan model dikatakan lebih baik jika nilai R
2 
mendekati 1 

(dalam skala 0-1). Semakin  besar faktor koreksi memungkinkan  nilai error 

yang dihasilkan semakin  kecil. Pada grafik tersebut diperoleh nilai R
2 
yaitu 

sebesar 0,9851 sehingga kecocokan model dikatakan baik. 

Berdasarkan spesifikasi DHT22 yang telah dicantumkan 

sebelumnya, akurasi untuk pengukuran suhu ±0,5
o
C. Hal ini berarti 

kesalahan pengukuran yang dibolehkan yaitu sebesar ±0,5
o
C dari nilai 

sesungguhnya. Gambar di atas merupakan grafik perbedaan hasil 

pengukuran sensor dengan termometer digital. Diperoleh perbedaan hasil 

0,1
o
C pada tabel 7, merupakan batas kesalahan yang diperbolehkan.  

  

 Tabel 4.1 Data kalibrasi sensor DHT22 dengan termometer 

Pengukuran 

Termometer (
o
C) 

Pengukuran DHT22(
o
C) 

Pengukuran 1 Pengukuran 2 Pengukuran 3 

32 32 32 32 

32,1 32,1 32,1 32,1 

32,2 32,2 32,2 32,2 

32,4 32,4 32,4 32,4 

32,5 32,5 32,4 32,4 
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Gambar 4.4 Grafik kalibrasi kelembaban udara 

 

Gambar di atas merupakan grafik perbedaan hasil pengukuran 

sensor dengan hygrometer digital. Pada grafik tersebut diperoleh fungsi 

transfer sebagai berikut, 

  

Hygrometer = 1.5807(DHT22) ............................................................... (6) 

 

Fungsi transfer tersebut dimasukkan ke dalam pemrograman Arduino, di 

mana untuk mendapatkan nilai yang akurasinya sama dengan alat ukur 

(kalibrator) maka nilai pengukuran dari sensor DHT22 harus dikalikan 

dengan gradient m sebesar 1,5807. Pada grafik tersebut diperoleh pula nilai 

R
2 
yaitu sebesar 0,9116 sehingga kecocokan model dikatakan baik. 

Berdasarkan spesifikasi DHT22 yang telah dicantumkan 

sebelumnya, akurasi untuk pengukuran kelembaban ±5%RH. Hal ini berarti 

kesalahan pengukuran yang dibolehkan yaitu sebesar ±5%RH dari nilai 

sesungguhnya. Diperoleh perbedaan hasil pengukuran saat kalibrasi sensor 

DHT22 dengan hygrometer maksimal yaitu sebesar 0,92%RH pada tabel 8, 

merupakan batas kesalahan yang diperbolehkan. 
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Tabel 4.2 Data kalibrasi sensor DHT22 dengan hygrometer 

Pengukuran 

Hyrometer(%RH) 

Pengukuran DHT22(%RH) 

Pengukuran 1 Pengukuran 2 Pengukuran 3 

70,5 70,5 70,5 70,5 

70,6 70,66 70,67 70,68 

70,7 70,81 70,82 70,82 

70,8 71,13 71,29 70,97 

70,9 71,44 71,45 71,45 

71 71,9 71,92 71,92 

 

B. Sensor LDR 

 

Gambar 4.5 Grafik kalibrasi intensitas cahaya 

 

Gambar di atas merupakan grafik perbedaan hasil pengukuran 

sensor dengan lux meter. Pada grafik tersebut diperoleh fungsi transfer 

sebagai berikut, 

  

Lux meter = 0,9964(LDR) + 0,1503....................................................... (7) 

 

Lux meter = 0.9964(LDR) + 0.1503 
R² = 0.9611 
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Fungsi transfer tersebut dimasukkan ke dalam pemrograman 

Arduino, di mana untuk mendapatkan nilai yang akurasinya sama dengan 

alat ukur (kalibrator) maka nilai pengukuran dari sensor LDR harus  

dikalikan dengan gradient m sebesar 0,9964. Pada kondisi 0 lux, sensor 

LDR harus ditambahkan dengan kefisien c yaitu sebesar 0,1503. Pada grafik 

tersebut diperoleh pula nilai R
2 

yaitu sebesar 0,9611 sehingga kecocokan 

model dikatakan baik. 

Diperoleh nilai error yaitu sebesar 0,02%, merupakan batas 

kesalahan yang diperbolehkan yaitu 5% error.  

 

 Tabel 4.3 Data kalibrasi sensor LDR dengan lux meter 

Pengukuran Lux 

Meter(Lux) 

Pengukuran LDR (Lux) 

Pengukuran 1 Pengukuran 2 Pengukuran 3 

26,3 26,28 26,16 26,22 

26,67 26,4 26,8 26,84 

27,24 27,28 27,26 27,29 

27,42 27,12 27,22 27,32 

28,18 28,05 28,06 28,07 

 

C. Sensor BMP180 

 

Gambar 4.6 Grafik kalibrasi tekanan udara 

Barometer= 0.99888629(BMP180) 
R² = 0,9504 
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Gambar di atas merupakan grafik perbedaan hasil pengukuran 

sensor BMP180 dengan barometer. Pada grafik tersebut diperoleh fungsi 

transfer sebagai berikut, 

 

Barometer = 0,99888629(BMP180) ....................................................... (8) 

 

Fungsi transfer tersebut dimasukkan ke dalam pemrograman Arduino, di 

mana untuk mendapatkan nilai yang akurasinya sama dengan alat ukur 

(kalibrator) maka nilai pengukuran dari sensor BMP180 harus dikalikan 

dengan gradient m sebesar 0,99888629. Pada grafik tersebut diperoleh pula 

nilai R
2 
yaitu sebesar 0,9504 sehingga kecocokan model dikatakan baik. 

Berdasarkan spesifikasi BMP180 yang telah dicantumkan sebelumnya, 

akurasi untuk pengukuran tekanan udara -4hPa hingga 2hPa. Hal ini berarti 

kesalahan pengukuran yang dibolehkan yaitu sebesar -4hPa hingga 2hPa 

dari nilai sesungguhnya, di mana 1 hPa setara dengan 1 mb. Pada tabel 10 

diperoleh perbedaan hasil 0,346mb, merupakan batas kesalahan yang 

diperbolehkan. 

 Tabel 4.4 Data kalibrasi sensor BMP180 dengan barometer 

Pengukuran Barometer 
Pengukuran BMP180 (mb) 

Pengukuran 1 Pengukuran 2 Pengukuran 3 

29,81 Hg=1010,508 mb 1010,64 1010,63 1010,65 

29,82 Hg=1010,847 mb 1010,75 1010,74 1010,72 

29,83 Hg=1011,186 mb 1010,84 1010,85 1010,87 

 

4. Kalibrasi Optocoupler 

Sensor optocopler merupakan counter yang mempunyai keluaran 

digital 0 1 0 1. Kondisi high diukur setiap 10s. Kemudian jumlah kondisi 

high dimasukkan ke persamaan dengan untuk memperoleh rotasi per menit. 

 

RPM = ((counter/jumlah celah) x 60)/(period/1000) ............................. (9) 
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Di mana: 

Counter =  jumlah keadaan high selama 10s 

Jumlah celah = jumlah celah encoder = 18 

Kemudian satuan RPM diubah menjadi m/s dengan persamaan berikut, 

 

windspeed = ((2 x 3,14 x jari-jari x RPM)/60) / 1000 ............................ (10) 

 

di mana jari-jari encoder = 25mm. Data hasil perhitungan dibandingkan 

dengan pengukuran anemometer digital dan diperoleh perbedaan hasil yang 

cukup jauh yaitu sekitar 2,1326 m/s. Sehingga untuk meng-nol kan 

pengukuran kecepatan angin maka sesnor optocoupler harus ditambaha 

dengan 2,1326 m/s.  

 

4.3 Perbandingan Hasil Prototype Weather Station 

A. Perbandingan Data Suhu 

 

Gambar 4.7 Grafik perbandingan suhu tanggal 5, 6, dan 8 April 2017 

 

Gambar tersebut merupakan grafik perbandingan hasil pengukuran 

suhu dari sensor DHT22 pada prototype weather station (MyWS) dan AWS 
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milik BMKG. Informasi suhu  sangat bermanfaat dalam berbagai aktivitas 

sehari-hari, di antaranya bercocok tanam, perdagangan, maupun penelitian. 

Pengukuran suhudilakukan pada tanggal 5, 6, dan 8 April 2017. Pada 

tanggal 5 April 2017, data dilakukan mulai pukul 17:10 hingga 23:50. Pada 

grafik tersebut diperoleh informasi bahwa suhu lingkungan menurun 

sebanding dengan pertambahan waktu dari sore ke malam hari. 

 

 Tabel 4.5 Kategori suhu 

Kategori 
o
C 

Kering 10-30 

Normal 30-50 

Lembab 50-70 

 

Suhu maksimal dari pengukuran prototype penelitian pada hari tersebut 

yaitu 29,3
o
C. Sedangkan pengukuran suhu dari AWS diperoleh hasil 

maksimal yaitusebesar 29,6
o
C. Berdasarkan tabel 4.5, data suhu lingkungan 

yang diperoleh termasuk kategori kering. Selain itu, diperoleh nilai error 

pengukuran suhu dari prototype dengan AWS yaitu sebesar 0,97%. Error 

yang diperoleh disebabkan oleh perbedaan lokasi dalam meletakkan sensor 

DHT22.  

Pada tanggal 6 April dilakukan pula pengukuran suhu mulai pukul 

13:00 hingga 15:00. Pada grafik tersebut diperoleh informasi bahwa suhu 

lingkungan mengalami kenaikan dan penurunan.Suhu maksimal dari 

pengukuran prototype yang dibuat pada penelitian ini yaitu 32,1
o
C. 

Sedangkan pengukuran suhudari AWS diperoleh hasil maksimal yaitu 

sebesar 32,1
o
C pada waktu yang sama. Berdasarkan tabel 4.5, data suhu 

lingkungan yang diperoleh termasuk kategori kering. Selain itu,, diperoleh 

nilai error pengukuran suhu dari prototype dengan AWS yaitu sebesar 

0,7%.  

Pada tanggal 8 April dilakukan pula pengukuran suhu mulai pukul 

13:50 hingga 20:00. Pada grafik tersebut diperoleh informasi bahwa suhu 
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lingkungan mengalami kenaikan dan penurunan.Suhu maksimal dari 

pengukuran prototype yang dibuat pada penelitian ini yaitu 29,9
o
C. 

Sedangkan pengukuran suhu dari AWS diperoleh hasil maksimal yaitu 

sebesar 29,8
o
C pada waktu yang sama. Berdasarkan tabel 4.5, data suhu 

lingkungan yang diperolehtermasuk kategori kering. Selain itu,diperoleh 

nilai error pengukuran suhuprototype dengan AWS pada tanggal 8 April 

2017 yaitu sebesar 0,74%.  

 

B. Perbandingan Data Kelembaban Udara 

 

 

Gambar 4.8 Grafik perbandingan kelembaban udara tanggal 5, 6, dan 8 April 2017 

 

Gambar tersebut merupakan grafik perbandingan hasil pengukuran 

kelembaban dari sensor DHT22 pada prototype weather station (MyWS) 

dan AWS milik BMKG. Informasi kelembaban  sangat bermanfaat dalam 

berbagai aktivitas sehari-hari, di antaranya bercocok tanam, perdagangan, 

maupun penelitian. Pengukuran kelembaban dilakukan pada tanggal 5, 6, 
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dan 8 April 2017. Pada tanggal 5 April 2017 pengukuran kelembaban 

dilakukan mulai pukul 17:10 hingga 23:50. Pada grafik tersebut diperoleh 

informasi bahwa kelembaban udara mengalami kenaikan yang tidak tetap 

sebanding dengan pertambahan waktu dari sore ke malam hari.Hasil 

pengukuran tersebut berbanding terbalik dengan hasil pengukuran suhu, di 

mana pada kondisi tertentu semakin besar kelembaban udara maka suhu 

lingkungan tersebut semakin kecil. Kelembaban maksimal dari pengukuran 

prototype yang dibuat pada penelitian ini yaitu 76,32%RH. Sedangkan 

pengukuran kelembaban dari AWS diperoleh hasil maksimal yaitusebesar 

74,5%RH. Berdasarkan perbedaan hasil pengukuran kelembaban dari 

diperoleh nilai error prototype dengan AWS yaitu sebesar 0,89%. 

Pada tanggal 6 April 2017 dilakukan pula pengukuran suhu mulai 

pukul 13:00 hingga 15:10. Pada grafik tersebut diperoleh informasi bahwa 

kelembaban udara mengalami kenaikan yang tidak tetap sebanding dengan 

pertambahan waktu siang ke sore hari. Kelembaban maksimal dari 

pengukuran prototype yang dibuat pada penelitian ini yaitu 57,64%RH. 

Sedangkan pengukuran kelembaban dari AWS diperoleh hasil maksimal 

yaitusebesar 58,4%RH pada waktu yang sama. Berdasarkan perbedaan 

hasil pengukuran diperoleh nilai error prototype dengan AWS yaitu sebesar 

1,28%.. 

Pada tanggal 8 April 2017 dilakukan pula pengukuran suhu mulai 

pukul 13:50 hingga 19:00. Pada grafik tersebut diperoleh informasi bahwa 

kelembaban udara mengalami kenaikan yang tidak tetap sebanding dengan 

pertambahan waktu siang ke malam hari. Kelembaban maksimal dari 

pengukuran prototype yang dibuat pada penelitian ini yaitu 78,3%RH. 

Sedangkan pengukuran kelembaban dari AWS diperoleh hasil maksimal 

yaitusebesar 71,5%RH pada waktu yang sama. Hasil pengukuran 

kelembaban tersebut menunjukkan selisih nilai lebih besar jika 

dibandingkan hasil pengukuran pada tanggal 05 ï 06 April 2017. 

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut diperoleh nilai error prototype 

dengan AWS yaitu sebesar 7,89%.  
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C. Perbandingan Data Tekanan Udara 

 

Gambar 4.9 Grafik perbandingan tekanan udara tanggal 8, 10, 12, dan 13 April 2017 

 

Gambar tersebut merupakan grafik perbandingan hasil pengukuran 

tekanan udara dari sensor BMP180pada prototype weather station (MyWS) 

dan AWS milik BMKG. Beberapa aktivitas manusia yang memerlukan 

informasi tekanan udara, di antaranya: penerbangan, pelayaran, maupun 

penelitian. Pengukuran tekanan udara dilakukan pada tanggal 08, 10, 12, 

dan 13 April 2017. Pada tanggal 8 April 2017 pengukuran dilakukan mulai 

pukul 12:20 hingga 15:00. Pada grafik tersebut diperoleh informasi bahwa 

tekanan udara menurun sebanding dengan pertambahan waktu dari siang ke 

sore hari.  
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Diperoleh data tekanan udara maksimal dari pengukuran BMP180 pada 

hari tersebut yaitu 1004,21mb. Sedangkan pengukuran tekanan udara dari 

AWS diperoleh hasil maksimal yaitusebesar 1004,8 mb pada waktu yang 

sama. Berdasarkan tabel 4.6, data tekanan udara yang diperoleh termasuk 

kategori normal. Berdasarkan hasil tersebutdiperoleh nilai error pengukuran 

tekanan udara dari prototype dengan AWS yaitu sebesar 0,05%. Error yang 

diperoleh disebabkan oleh perbedaan ketinggian lokasi dalam meletakkan 

sensor BMP180 dengan AWS.  

Pada tanggal 10 April 2017 dilakukan pengukuran tekanan udara 

mulai pukul 10:40 hingga 14:00. Pada grafik tersebut diperoleh informasi 

bahwa tekanan udara mengalami penurunan tidak tetap. Tekanan udara 

maksimal dari pengukuran prototype yang dibuat pada penelitian ini yaitu 

1006,66mb. Sedangkan pengukuran tekanan udara dari AWS diperoleh 

hasil maksimal yaitusebesar 1007,4mb pada waktu yang sama. Berdasarkan 

tabel 4.6, data tekanan udara yang diperoleh termasuk kategori normal. 

Selain itu, diperoleh nilai error dari hasil pengukuran tekanan udara dari 

prototype dengan AWS yaitu sebesar 0,09%.  

Pada tanggal 12 April 2017 dilakukan pengukuran tekanan udara 

mulai pukul 12:00 hingga 14:40. Pada grafik tersebut diperoleh informasi 

bahwa tekanan udara mengalami penurunan tidak tetap sebanding dengan 

pertambahan waktu. Tekanan udara maksimal dari pengukuran prototype 

yang dibuat pada penelitian ini yaitu 1006,22mb. Sedangkan pengukuran 

tekanan udara dari AWS diperoleh hasil maksimal yaitusebesar 1006,9mb 

dan 1006,2 mb pada waktu yang sama. Berdasarkan tabel 4.6, data tekanan 

udara yang diperoleh termasuk kategori normal. Selain itu, diperoleh nilai 

error dari hasil pengukuran tekanan udara dari prototype dengan AWS yaitu 

sebesar 0,05%.  

Pada tanggal 13 April 2017 dilakukan pengukuran tekanan udara 

mulai pukul 12:10 hingga 14:50. Pada grafik tersebut diperoleh informasi 

bahwa tekanan udara juga mengalami penurunan. Tekanan udara maksimal 

dari pengukuran prototype yang dibuat pada penelitian ini yaitu 1006,91 
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mb. Sedangkan pengukuran tekanan udara dari AWS diperoleh hasil 

maksimal yaitusebesar 1006,9mb pada waktu yang sama. Berdasarkan tabel 

4.6, data tekanan udara yang diperoleh termasuk kategori normal. Selain 

itu, diperoleh nilai error dari hasil pengukuran tekanan udara dari prototype 

dengan AWS yaitu sebesar 0,04%. 

 

D. Perbandingan Data Curah Hujan 

 

Gambar 4.10 Grafik perbandingan curah hujan 10 dan 12 April 2017 

 

Gambar tersebut merupakan grafik perbandingan hasil pengukuran curah 

hujan dari prototype weather station (MyWS) dan AWS BMKG. Informasi 

curah hujan sangat bermanfaat dalam berbagai aktivitas sehari-hari, di 

antaranya pertanian, perikanan, penerbangan, pelayaran, perdagangan, 

maupun penelitian. Pengukuran curah hujan dilakukan pada tanggal 10 dan 

12 April 2017. Pada tanggal 10 April 2017 dilakukan pengukuran curah 

hujan mulai pukul 21:40 hingga 00:00. Pada grafik tersebut diperoleh 
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informasi bahwa hasil pengukuran curah hujan dari prototype mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak konstan. 

 

Tabel 4.7 Kategori curah hujan 

Kategori mm 

Ringan 1-5 

Sedang 5-10 

Lebat 10-20 

Sangat lebat >20 

 

Hasil pengukuran curah hujan maksimal dari AWS stabil yaitu 13,5 mm. 

Hasil tersebut diakumulasikan per jam nya sehingga diperoleh diperoleh 

nilai error prototype dengan AWS yaitu sebesar 3,7% dan 11,11%. 

Berdasarkan tabel 4.7, data curah hujan yang diperoleh termasuk kategori 

lebat.  

Pada tanggal 12 April 2017 dilakukan pula pengukuran curah 

hujan oleh sensor dan AWS mulai pukul 14:10 hingga 15:00. Pada grafik 

tersebut diperoleh informasi bahwa hasil pengukuran curah hujan dari 

prototype mengalami kenaikan pada pukul 14:20 kemudian konstan, dan 

mengalami penurunan pada pukul 14:50. Sedangkan hasil pengukuran 

curah hujan dari AWS mengalami kenaikan pada pukul 14:20 kemudian 

konstan. Perbedaan hasil pengukuran keduanya yaitu sebesar 1mm. Hasil 

tersebut diakumulasikan per jam nya diperoleh  nilai error prototype dengan 

AWS yaitu sebesar 7,81%. Berdasarkan tabel 4.7, data curah hujan yang 

diperoleh termasuk kategori lebat. 

 

 

 

 

 

 



46 
 

E. Intensitas Cahaya 

 

Gambar 4.11 Grafik intensitas cahaya tanggal 12 dan 18 April 2017 

 

Gambar tersebut merupakan grafik hasil pengukuran intensitas 

cahaya menggunakan LDR dari prototype weather station (MyWS). Data 

tersebut diambil pada tanggal 12 dan 18 April 2017. Berdasarkan grafik 

tersebut diperoleh informasi bahwa intensitas cahaya yang terukur yaitu 

sebesar 10 lux-366 lux dengan intensitas cahaya maksimal pada pukul 12:20 

WIB. Selain itu hasil pengukuran intensitas cahaya mengalami penurunan 

dan kenaikan yang tidak konstan.Informasi intensitas cahaya tersebut untuk 

mengindikasikan tingkat kecerahan matahari yang dapat digunakan dalam 

aktivitas sehari-hari, sepertipertanian danpenelitian lebih lanjut yaitu 

pemanfaatan cahaya matahari sebagai sumber energi. 
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F. Kecepatan Angin 

 

Gambar 4.12 Grafik kecepatan angin tanggal 01 dan 02 Agustus 2017 

 

Gambar tersebut merupakan grafik hasil pengukuran kecepatan 

angin menggunakan sensor optocoupleryang ada pada prototype weather 

station (MyWS). Data tersebut diambil pada tanggal 1 dan 2 Agustus 2017 

pada pukul 17.08 WIB hingga 18:19.  

 

Tabel 4.8 Kategori kecepatan angin 
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Kekuatan angin Kecepatan rata-rata  

(km/jam)  (m/s) 

Tenang <1 <0,2778 

Sedikit tenang 1-5 0,2778-1,389 

Sedikit hembusan angin 6-11 1,6668-3,0558 

Hembusan angin pelan 12-19 3,3336-5,2782 

Hembusan angin sedang 20-29 5,556-8,0562 

Hembusan angin sejuk 30-39 8,334-10,8342 

Hembusan angin kuat 40-50 11,112-13,89 

Mendekati kencang 51-61 14,1678-16,9458 

Kencang 62-74 17,2236-20,5572 
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Berdasarkan grafik tersebut diperoleh informasi bahwa kecepatan 

angin yang terukur yaitu sebesar 0 m/s hingga 9,75 m/s. Selain itu itu hasil 

pengukuran kecepatan angin mengalami penurunan dan kenaikan yang tidak 

konstan.Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh informasi bahwa kecepatan angin 

sekitar termasuk kategori tenang hingga hembusan angin sejuk. Informasi 

kecepatan angin tersebut sering dimanfaatkan dalam aktivitas pelayaran dan 

penelitian lebih lanjut yaitu pemanfaatan angin sebagai sumber energi. 

 

4.4 Perancangan Komputasi Awan 

Pada penelitian ini, dilakukan pula pengembangan sistem informasi 

yaitu komputasi awan (cloud computig)di mana data secara permanen 

tersimpan diserver dan tersimpan secara sementara di komputer pengguna 

(client). Server yang digunakan yaitu https://thingspeak.com.Data yang 

diperoleh dari hasil pengukuran dikumpulkan, disimpan, dan diupolad pada 

website thingspeak secara real time dan dengan interval waktu satu menit 

untuk setiap data.  

Lokasi pengambilan data di Pondok Betung, Tangerang Selatan 

sesuai dengan channel location pada gambar 4.13a. Lokasi bisa disesuaikan 

dengan permintaan client. 

 

 

Gambar 4.13a Lokasi pengamatan 

(Sumber: https://thingspeak.com/channels/252333) 

https://thingspeak.com/channels/252333
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Pada bab sebelumnya telah dibahas bahwa komputasi awan juga memiliki 

empat model infrastruktur, di antaranya: private cloud, community cloud, 

public cloud, dan hybrid cloud. Server menyediakan channel yang bisa diatur 

model infrastrukturnya. Data yang diolah merupakan informasi yang bersifat 

publik sehingga model infrastruktur yang dipilih yaitu public cloud atau 

public channel seperti pada gambar 4.13b. 

 

 

 

Gambar 4.13b Public channels pada thingspeak 

(Sumber: https://thingspeak.com/channels/252333) 

 

https://thingspeak.com/channels/252333
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Pengguna dapat mengakses informasi dengan mencari ID Channel yang 

dibutuhkan pada forum public channels di thingspeak. Informasi yang sudah 

tersimpan pada public channels dapat diakses oleh siapa pun, kapan pun dan 

darimana pun selama masih dalam jaringan data. 
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Gambar 4.13c Tampilan datapada thingspeak 

(Sumber: https://thingspeak.com/channels/252333) 

 

Hasil pengukuran yang disimpan pada thinkspeak di upload dalam bentuk 

grafik dengan interval waktu satu menit. Gambar 4.13c merupakan contoh 

hasil pengukuran sensor-sensor cuacayang telah tersimpan pada thinkspeak. 

Terdapat enam grafik pengukuran, di antaranya: grafik temperature (Field 1), 

grafik humidity (Field 2), grafik pressure (Field 3), grafik raindrop (Field 4), 

grafik intensity (Field 5), dan grafik windspeed (Field 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://thingspeak.com/channels/252333
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah dibuat rancang bangun prototype weather station menggunakan 

mikrokontroller ATMega 2560 yang dilengkapi dengan sensor suhu dan 

kelembaban (DHT22), sensor tekanan udara (BMP180), sensor curah 

hujan (raindrop sensor), sensor kecepatan angin (optocoupler), serta 

sensor intensitas cahaya (LDR) yang telah memenuhi standar uji  dengan 

nilai eror  maksimal pengukuran sebesar 11,11%. 

2. Diperoleh hasil pengukuran suhu dari sensor DHT22 yaitu sebesar 26
o
C-

32,1
o
Cdengan nilai error pengukuran yaitu sebesar 0,7%-0.97% 

(diperoleh dari perbandingan data sensor DHT22 dengan data AWS).  

3. Hasil pengukuran kelembaban udara dari sensor DHT22 yaitu sebesar 

54,17%RH-78,37%RH dengan nilai error pengukuran yaitu sebesar 

0,89%-7,89% (diperoleh dari perbandingan data sensor DHT22 dengan 

data AWS).  

4. Hasil pengukuran tekanan udara dari sensor BMP180 yaitu sebesar 

1002,5 mb-1006,66 mb, dengan nilai error pengukuran yaitu sebesar 

0,04%-0,9% (diperoleh dari perbandingan data sensor BMP180 dengan 

data AWS).  

5. Hasil pengukuran curah hujan dari raindrop sensor yaitu sebesar 9 mm-

19 mm dengan nilai error pengukuran yaitu sebesar 3,7%-11,11% 

(diperoleh dari perbandingan data sensor dengan data AWS). 

6. Hasil pengukuran intensitas cahaya maksimal pada siang hari sebesar 366 

lux.  

7. Hasil pengukuran kecepatan angin yaitu sebesar 0 m/s hingga 9,75 m/s.  

8. Data hasil pengukuran dikumpulkan, disimpan, dan di-upload dalam 

bentuk grafik secara automatis berbasis komputasi awan dengan interval 
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waktu satu menit. Selain itu, data juga disimpan secara offline dengan  

format csv  pada SD Card. Data yang dibagikan bersifat publik sehingga 

dapat diakses oleh siapapun, kapanpun, dan darimanapun. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, berikut 

merupakan saran bagi penelitian selanjutnya: 

1. Untuk daerah seperti sumatera dan kalimantan yang sering terjadi 

kebakaran hutan, atau di daerah dengan tingkat polusi udara tinggi 

diperlukan pengkuran kualitas udara seperti CO dan CO2 sebagai 

pelengkap informasi cuaca. 

2. Pengambilan data dapat dilakukan dalam jangka waktu lebih dari satu 

bulan agar memperoleh analisa yang lebih detail. 
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Lampiran 1. Pengolahan Data 

 

1. Suhu 

Tanggal Waktu  Suhu(Celcius) 
Error 

MyWS AWS 

05/04/2017 17:10:00 29,3 29,6 1,013514 

 17:20:00 29,2 29,5 1,016949 

 17:30:00 29,1 29,4 1,020408 

 17:40:00 28,7 29,1 1,37457 

 17:50:00 28,5 28,8 1,041667 

 18:00:00 28,4 28,5 0,350877 

 18:10:00 28,2 28,4 0,704225 

 18:20:00 28 28,2 0,70922 

 18:30:00 27,9 28,1 0,711744 

 18:40:00 27,7 27,9 0,716846 

 19:00:00 27,5 27,7 0,722022 

 19:10:00 27,4 27,7 1,083032 

 19:20:00 27,3 27,5 0,727273 

 19:40:00 27,2 27,2 0 

 19:50:00 27,1 27,2 0,367647 

 20:00:00 27 27,2 0,735294 

 20:10:00 27 27,2 0,735294 

 20:20:00 26,9 27,2 1,102941 

 20:30:00 26,9 27,3 1,465201 

 20:40:00 26,8 27,3 1,831502 

 20:50:00 26,8 27,2 1,470588 

 21:10:00 26,8 27,1 1,107011 

 21:20:00 26,8 27,1 1,107011 

 21:30:00 26,7 27 1,111111 

 21:40:00 26,7 26,9 0,743494 

 22:00:00 26,5 26,8 1,119403 

 22:20:00 26,4 26,6 0,75188 

 22:30:00 26,4 26,6 0,75188 

 22:50:00 26,3 26,5 0,754717 

 23:10:00 26,1 26,5 1,509434 

 23:20:00 26,1 26,3 0,760456 

 23:30:00 26 26,2 0,763359 

 23:50:00 26 26,1 0,383142 

RMSE 0,9742 
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Tanggal Waktu  Suhu(Celcius) 
error 

MyWS AWS 

06/04/2017 13:00:00 31,9 31,7 0,63091 

 13:10:00 32,1 32,1 0 

 13:20:00 32 32 0 

 13:30:00 31,7 31,7 0 

 13:40:00 31,6 31,8 0,628931 

 13:50:00 31,5 31,4 0,31847 

 14:00:00 31,3 31,5 0,634921 

 14:10:00 31,2 31,2 0 

 14:20:00 31 31,2 0,641026 

 14:30:00 31,1 31 0,32258 

 14:40:00 31,6 31 1,93548 

 15:00:00 31,8 31,6 0,63291 

RMSE 0,7047 

08/04/2017 13:50:00 29,5 29,3 0,68259 

 14:10:00 29,6 29,4 0,68027 

 14:30:00 29,69 29,5 0,64407 

 14:40:00 29,8 29,6 0,67568 

 14:50:00 29,9 29,7 0,6734 

 15:00:00 29,9 29,8 0,33557 

 15:10:00 29,69 29,7 0,03367 

 15:20:00 29,5 29,4 0,34014 

 15:50:00 29,3 29,2 0,34247 

 16:00:00 29,2 29 0,68966 

 16:10:00 29 28,9 0,34602 

 16:20:00 28,9 28,7 0,69686 

 16:30:00 28,7 28,7 0 

 16:40:00 28,7 28,6 0,34965 

 16:50:00 28,6 28,5 0,35088 

 17:10:00 28,5 28,5 0 

 17:20:00 28,5 28,5 0 

 17:30:00 28,3 28,5 0,701754 

 17:50:00 28 28,3 1,060071 

 18:00:00 27,9 28,2 1,06383 

 18:10:00 27,7 28 1,071429 

 18:20:00 27,7 27,8 0,359712 

 18:40:00 27,5 27,7 0,722022 

 18:50:00 27,4 27,6 0,724638 

 19:00:00 27,3 27,6 1,086957 

 19:10:00 27,2 27,5 1,090909 
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 19:20:00 27,3 27,5 0,727273 

 19:50:00 27 27,4 1,459854 

 20:00:00 26,9 27,3 1,465201 

 20:10:00 26,9 27,3 1,465201 

RMSE 0,7369 

 

5. Kelembaban Udara 

Tanggal Waktu Kelembaban(%RH) Error 

MyWS AWS 

05/04/2017 16:20:00 59,7 59,1 1,01523 

 16:30:00 58,75 59,5 1,260504 

 16:40:00 60,33 61,2 1,421569 

 17:10:00 63,18 62,9 0,44515 

 17:20:00 64,13 63,6 0,83333 

 17:30:00 64,92 65 0,123077 

 17:40:00 66,18 66,2 0,030211 

 17:50:00 67,28 67,2 0,11905 

 18:00:00 67,92 68,1 0,264317 

 18:10:00 69,03 69 0,04348 

 18:20:00 69,97 69,7 0,38737 

 18:30:00 70,45 70,3 0,21337 

 18:40:00 71,39 71,1 0,40788 

 18:50:00 72,82 71,4 1,9888 

 19:10:00 72,21 72,1 0,15257 

 19:20:00 73,16 73,4 0,326975 

 19:40:00 73,32 73,2 0,16393 

 19:50:00 73,32 73,2 0,16393 

 20:00:00 72,37 72,6 0,316804 

 20:20:00 71,74 71,8 0,083565 

 20:30:00 70,47 70,5 0,042553 

 20:50:00 72,69 71,6 1,52235 

 21:10:00 73,64 72,6 1,43251 

 21:20:00 73,95 72,7 1,71939 

 21:30:00 74,43 73,1 1,81943 

 21:40:00 73,8 73,6 0,27174 

 22:00:00 74,11 74,3 0,25572 

 22:20:00 75,22 75,1 0,15979 

 22:30:00 74,26 74,5 0,322148 

 22:50:00 75,69 74,5 1,59732 

 23:10:00 76,32 74,3 2,71871 
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RMSE 0,888849 

Tanggal Waktu Kelembaban(%RH) 
Error 

MyWS AWS 

06/04/2017 13:00:00 57,64 58,4 1,30137 

 13:20:00 56,7 56,6 0,17668 

 13:30:00 54,17 55,3 2,0434 

 13:40:00 54,96 55,5 0,972973 

 13:50:00 55,11 56,2 1,939502 

 14:00:00 55,43 56,2 1,370107 

 14:20:00 56,86 56,5 0,63717 

 14:30:00 56,7 56,3 0,71048 

 14:40:00 57,01 57,2 0,332168 

 15:10:00 54,96 55,9 1,681574 

RMSE 1,2781 

08/04/2017 13:50:00 71,42 67,9 5,18409 

 14:10:00 72,37 66,7 8,50075 

 14:30:00 70,63 66,6 6,05105 

 14:50:00 69,8 63,7 9,57614 

 15:00:00 69,5 63,2 9,96835 

 15:10:00 68,6 65,3 -5,0536 

 15:20:00 69,84 65,7 6,30137 

 15:50:00 69,2 65,5 5,64885 

 16:00:00 69,2 65,1 6,298 

 16:10:00 70,63 66 7,01515 

 16:20:00 72,84 67,8 7,43363 

 16:30:00 73,8 68,6 7,58017 

 16:40:00 73,8 69 6,95652 

 16:50:00 73,95 69,2 6,86416 

 17:10:00 73,64 68,8 7,03488 

 17:20:00 73,64 68,8 7,03488 

 17:30:00 74,6 68,5 8,90511 

 17:50:00 74,9 69,1 8,39363 

 18:00:00 75,22 69 9,01449 

 18:10:00 76,79 69,6 10,3305 

 18:40:00 76,99 71,2 8,13202 

 18:50:00 77,75 70,8 9,81638 

 19:00:00 78,37 70,9 10,536 

RMSE 7,8886 
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6. Tekanan Udara 

Tanggal Waktu  Tekanan(mb) 
Error 

MyWS AWS 

 12:20:15 1004,21 1004,8 0,058718 

 12:30:07 1003,82 1004,4 0,057746 

 12:40:09 1003,57 1004,1 0,052784 

 12:50:01 1003,42 1004 0,057769 

 13:00:27 1003,12 1003,8 0,067743 

 13:10:09 1003,07 1003,6 0,05281 

 13:20:01 1003,21 1003,6 0,03886 

 13:41:19 1003,13 1003,5 0,036871 

 13:50:00 1002,90 1003,5 0,059791 

 14:00:05 1003,04 1003,4 0,035878 

 14:10:07 1002,93 1003,4 0,046841 

 14:20:06 1002,87 1003,4 0,05282 

 14:30:08 1002,88 1003,3 0,041862 

 14:40:04 1002,75 1003,2 0,044856 

 14:59:09 1002,50 1002,9 0,039884 

RMSE 0,050567 

 10:40:06 1006,66 1007,4 0,073456 

 10:50:07 1006,43 1007,2 0,07645 

 11:10:08 1005,98 1006,6 0,061593 

 11:40:09 1005,41 1006,2 0,078513 

 11:50:10 1005,11 1005,8 0,068602 

 12:00:10 1004,79 1005,6 0,080549 

 12:10:11 1004,54 1005,2 0,065659 

 12:20:12 1004,39 1005,1 0,07064 

 12:30:12 1004,21 1004,9 0,068664 

 12:40:13 1004,02 1004,7 0,067682 

 12:50:13 1003,94 1004,5 0,055749 

 13:00:14 1003,75 1004,3 0,054765 

 13:10:14 1003,53 1004,1 0,056767 

 13:20:15 1003,51 1004 0,048805 

 13:40:16 1003,16 1003,8 0,063758 

 13:50:16 1002,98 1003,5 0,051819 

 13:58:17 1002,90 1003,2 0,029904 

RMSE 0,090604 
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Tanggal Waktu  Tekanan(mb) 
error 

MyWS AWS 

 12:01:50 1006,22 1006,9 0,067534 

 12:10:20 1006,14 1006,8 0,065554 

 12:20:21 1006,11 1006,8 0,068534 

 13:00:09 1005,47 1006,2 0,07255 

 13:10:09 1005,34 1006 0,065606 

 13:20:10 1005,23 1005,7 0,046734 

 13:30:10 1005,07 1005,6 0,052705 

 13:40:11 1005,01 1005,5 0,048732 

 13:50:11 1004,92 1005,3 0,0378 

 14:00:12 1004,91 1005,2 0,02885 

 14:10:12 1004,78 1005,1 0,031838 

 14:20:13 1004,60 1005 0,039801 

 14:30:13 1004,50 1004,8 0,029857 

 14:40:14 1004,48 1004,9 0,041795 

RMSE 0,052069 

 12:10:10 1006,91 1006,9 -0,00099 

 12:20:11 1006,81 1006,8 -0,00099 

 12:30:11 1006,57 1006,8 0,022845 

 12:40:12 1006,31 1006,6 0,02881 

 12:52:35 1006,20 1006,3 0,009937 

 13:00:05 1006,25 1006,3 0,004969 

 13:10:06 1006,06 1006,2 0,013914 

 13:20:06 1005,91 1006 0,008946 

 13:30:07 1005,83 1005,7 0,01293 

 13:40:07 1005,83 1005,6 0,02287 

 13:50:08 1005,92 1005,5 0,04177 

 14:00:08 1005,84 1005,3 0,05372 

 14:10:09 1005,66 1005,2 0,04576 

 14:20:09 1005,62 1005,1 0,05174 

 14:30:10 1005,57 1005 0,05672 

 14:40:10 1005,50 1004,8 0,06967 

 14:50:11 1005,36 1004,9 0,04578 

RMSE 0,03598 
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7. Curah Hujan 

Tanggal Waktu 
Curah Hujan(mm) 

Jumlah  
MyWS AWS 

10/04/2017  21:50 14 13,5 60 67,5 

 
22:10 13 13,5 

 
 

 
22:30 11 13,5 

  

 
22:50 10 13,5 

  

 
23:00 12 13,5 

  RMSE 11,11111111 

10/04/2017 23:10 9 13,5 65 67,5 

 
23:20 10 13,5 

 
 

 
23:30 19 13,5 

  

 
23:40 15 13,5 

  

 
23:50 12 13,5 

  RMSE 3,703703704 

12/04/2017  14:10 11 9 69 64 

 
14:20 12 11   

 
14:30 12 11 

  

 
14:40 12 11 

  

 
14:50 11 11 

  

 
15:00 11 11 

  RMSE 7,8125 

 

8. Intensitas Cahaya 

Tanggal Waktu 
Intensias 

cahaya(Lux) 
Tanggal Waktu 

Intensias 
cahaya(Lux) 

12/04/2017 12:00:31 317 18/04/2017 13:20:10 267 

 
12:09:39 366 

 
13:29:51 264 

 
12:20:24 366 

 
13:40:04 272 

 
12:30:05 364 

 
13:50:17 271 

 
12:40:18 350 

 
13:59:57 252 

 
12:50:31 259 

 
14:10:10 278 

 
13:00:12 249 

 
14:30:03 303 

 
13:09:53 250 

 
14:40:16 306 

 
13:20:06 254 

 
14:49:57 305 

 
13:30:18 222 

 
15:00:10 298 

 
13:39:59 211 

 
15:09:50 290 

 
13:50:12 221 

 
15:20:03 273 

 
13:59:52 242 

 
15:30:16 266 

 
14:10:05 253 

 
16:00:12 199 
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Tanggal Waktu 
Intensias 

cahaya(Lux) 
Tanggal Waktu 

Intensias 
cahaya(Lux) 

12/04/2017 14:20:18 263 18/04/2017 16:09:52 234 

 
14:29:58 285 

 
16:20:05 221 

 14:40:11 282  16:30:18 201 

 
14:49:52 261  16:39:58 207 

 14:59:00 260  16:50:11 187 

 
15:10:17 241 

 
16:59:52 168 

 
15:19:58 245 

 
17:10:04 146 

 
15:30:11 211 

 
17:20:17 150 

 
15:39:51 203 

 
17:29:57 97 

 
15:50:04 181 

 
17:40:10 31 

 
16:00:17 179 

 
17:49:51 19 

 
16:09:57 181 

 
18:00:03 18 

 
16:20:10 154 

 
18:10:16 18 

 
16:29:50 156 

 
18:19:57 17 

 
16:40:03 154 

 
18:30:09 17 

 
16:50:16 138 

 
18:39:50 18 

 
16:59:56 134 

 
18:50:02 17 

 
17:10:09 97 

 
19:00:15 17 

 
17:19:50 84 

 
19:09:56 17 

 
17:30:02 55 

 
19:20:08 16 

 
17:40:15 25 

 
19:30:21 17 

 
17:49:56 13 

 
19:40:01 17 

 
18:00:08 11 

 
19:50:14 17 

 
18:10:21 11 

 
19:59:55 17 

 
18:20:01 11 

 
20:10:07 17 

 
18:30:14 10 

 
20:20:20 17 

 
18:39:55 10 

 
20:30:00 17 

 
18:50:07 11 

 
20:40:13 16 

 
19:00:20 10 

 
20:49:53 17 

 
19:10:00 11 

 
21:00:06 16 

 
19:20:13 10 

 
21:10:19 16 

 
19:29:54 11 

 
21:19:59 16 

 
19:40:06 10 

 
21:30:12 16 

 
19:50:19 11 

 
21:39:52 16 

 
19:59:59 11 

 
21:50:05 16 

 
20:10:12 10 

 
22:00:18 16 

 
20:19:53 11 

 
22:09:58 16 

 
20:30:05 10 

 
22:20:11 15 

 
20:40:18 11 

 
22:29:51 15 
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Tanggal Waktu 
Intensias 

cahaya(Lux) 
Tanggal Waktu 

Intensias 
cahaya(Lux) 

12/04/2017 20:49:58 11 18/04/2017 22:40:04 16 

 
21:00:11 10 

 
22:50:17 16 

 
21:09:51 10 

 
22:59:57 16 

 
21:20:04 11 

 
23:10:10 16 

 21:30:17 11  23:19:50 15 

 
21:39:57 11 

 
23:30:03 16 

 21:50:10 11  23:40:15 15 

 21:59:50 11  23:49:56 15 

 
22:10:03 11 

    22:20:16 11    

 
22:29:56 11 

   

 
22:40:09 11 

   

 
22:50:21 10 

   

 
23:00:02 11 

   

 
23:10:15 10 

   

 
23:19:55 11 

   

 
23:30:08 10 

   

 
23:40:20 10 

   

 
23:50:01 10 

   

 
23:58:04 10 

    

9. Kecepatan Angin 

Tanggal Waktu Kecepatan 
angin (m/s) 

Tanggal Waktu Kecepatan 
angin (m/s) 

01/08/2017 17:08:58 2,13 02/08/2017 17:49:40 3.03 

 17:09:28 3,48  17:50:10 2.58 

 17:09:59 3,48  17:50:45 2.58 

 17:10:29 0,00  17:51:25 0,00 

 17:10:59 0,00  17:52:11 0,00 

 17:11:29 2,13  17:52:26 2.58 

 17:11:59 3,48  17:52:56 0,00 

 17:12:45 3,48  17:53:36 2.58 

 17:13:15 0,00  17:54:12 2.58 

 17:13:45 0,00  17:54:42 3.03 

 17:14:15 0,00  17:55:27 3.03 

 17:14:46 0,00  17:55:57 2.58 

 17:15:16 3,03  17:56:33 2.58 

 17:15:46 0,00  17:56:58 0,00 

 17:16:31 3,03  17:57:23 0,00 
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Tanggal Waktu Kecepatan 
angin (m/s) 

Tanggal Waktu Kecepatan 
angin (m/s) 

01/08/2017 17:17:17 0,00 02/08/2017 17:58:33 3.03 

 17:17:47 0,00  17:59:04 3.03 

 17:18:17 0,00  17:59:49 4.82 

 17:18:48 0,00  18:00:29 3.92 

 17:19:18 2,58  18:01:00 0,00 

 17:19:48 0,00  18:01:30 0,00 

 17:20:18 0,00  18:02:00 0,00 

 17:26:11 0,00  18:02:30 0,00 

 17:26:46 2,13  18:03:01 2.58 

 17:27:12 3,92  18:03:31 3.03 

 17:27:46 3,48  18:04:01 0,00 

 17:28:12 3,92  18:04:31 3.48 

 17:28:46 3,48  18:05:02 2.58 

 17:29:12 3,92  18:05:32 2.13 

 17:28:48 3,48  18:06:02 2.58 

 17:29:18 3,48  18:06:32 3.03 

 17:29:48 3,92  18:07:02 6.16 

 17:29:18 3,03  18:07:33 2.58 

 17:30:59 0,00  18:08:03 4.37 

 17:31:29 0,00  18:08:33 8.40 

 17:31:59 0,00  18:09:03 3.92 

 17:32:29 3,92  18:09:34 0,00 

 17:33:15 0,00  18:09:49 3.03 

 17:33:45 3,92  18:10:04 4.37 

 17:34:15 0,00  18:10:34 2.58 

 17:34:45 0,00  18:11:19 3.48 

 17:35:15 0,00  18:11:50 2.58 

 17:35:46 2,58  18:12:25 4.82 

 17:36:01 3,48  18:13:05 7.51 

 17:36:31 2,13  18:13:35 3.48 

 17:37:01 3,03  18:14:06 9.75 

 17:37:32 0,00  18:15:06 2.13 

 17:38:02 0,00  18:15:36 2.13 

 17:38:32 0,00  18:16:22 7.51 

 17:39:02 0,00  18:16:02 2.58 

 17:39:32 0,00  18:17:44 3.48 

 17:40:18 2,13  18:18:07 6.61 

 17:40:33 3,48  18:18:33 3.92 

 17:41:03 2,13  18:19:08 7.95 
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Tanggal Waktu Kecepatan 
angin (m/s) 

01/08/2017 17:42:04 0,00 

 17:42:34 0,00 

 17:43:04 0,00 

 17:43:34 0,00 

 17:44:04 0,00 

 17:44:35 3,48 

 17:45:05 2,13 

 17:45:35 3,92 

 17:45:50 3,48 

 17:46:36 3,92 

 17:47:06 2,13 

 17:47:36 2,13 

 17:48:06 3,48 

 17:48:37 3,92 

 17:49:12 3,92 

 17:49:37 0,00 

 17:50:07 2,58 

 17:50:37 0,00 

 17:51:08 0,00 

 17:51:53 3,48 

 17:52:38 3,92 

 17:53:09 2,13 

 17:53:39 3,92 

 17:54:24 3,92 

 17:54:54 3,48 

 17:55:20 3,48 

 17:55:55 3,48 

 17:56:30 3,48 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Data Cuaca di BMKG 

 

 



68 
 

Lampiran 3. Source Code 

 

//ESP 

#include "WiFiEsp.h" 

 

// Emulate Serial1 on pins 6/7 if not present 

#ifndef HAVE_HWSERIAL1 

#include "SoftwareSerial.h" 

SoftwareSerial Serial1(6, 7); // RX, TX 

#endif 

char ssid[] = "My ASUS";            // your network SSID (name) 

char pass[] = "umicantik100";        // your network password 

int status = WL_IDLE_STATUS;     // the Wifi radio's status 

char server[] = "api.thingspeak.com"; 

char host[]="Host: api.thingspeak.com"; 

String apiKey="05D2K6V7W2NQ062H"; 

 

// Initialize the Ethernet client object 

WiFiEspClient client; 

 

// constants won't change. Used here to set a pin number: 

const int ledPin =  LED_BUILTIN;// the number of the LED pin 

 

// Variables will change: 

int ledState = LOW;             // ledState used to set the LED 

 

// Generally, you should use "unsigned long" for variables that hold time 

// The value will quickly become too large for an int to store 

unsigned long previousMillis = 0;        // will store last time LED was updated 

// constants won't change: 

const unsigned long interval = 15000 ;           // interval at which to blink 

(milliseconds) 
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//DHT2----------------------------------- 

#include <DHT22.h> 

// Only used for sprintf 

#include <stdio.h> 

// Data wire is plugged into port 7 on the Arduino 

// Connect a 4.7K resistor between VCC and the data pin (strong pullup) 

#define DHT22_PIN 7 

// Setup a DHT22 instance 

DHT22 myDHT22(DHT22_PIN); 

//--------------------------------------- 

 

//BMP------------------------------------ 

#include <SFE_BMP180.h> 

#include <Wire.h> 

SFE_BMP180 pressure; 

#define ALTITUDE 1655.0 // Altitude of SparkFun's HQ in Boulder, CO. in 

meters 

//---------------------------------------- 

 

//Raindrop 

#include <RainDropSensor.h> 

RainDropSensor analog_rain_drop(RainDropSensor::ANALOG, A2); 

//---------------------------------------- 

 

//LDR 

const int LDR = A1; // constant initialization pin LDR 

int outputvalue = 0; // initialization output of LDR 

//---------------------------------------- 

 

//Opto 

// Pin definitions 

# define windPin 5 // Receive the data from sensor 
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// Constants definitions 

const float pi = 3.14159265; // pi number 

int period = 10000; // Measurement period (miliseconds) 

int delaytime = 10000; // Time between samples (miliseconds) 

int radio = 25; // Distance from center windmill to outer cup (mm) 

int jml_celah = 18 ; // jumlah celah sensor 

// Variable definitions 

unsigned int Sample = 0; // Sample number 

unsigned int counter = 0; // B/W counter for sensor 

unsigned int RPM = 0; // Revolutions per minute 

float s6=0; // Wind speed (m/s) 

 

//SD Card 

#include <SPI.h> 

#include <SD.h> 

const int chipSelect = 53;  

//------------------------------------ 

int x; //inisialisasi bilangan "x" 

//String apiKey = "4A1BOP742AEXLNQE"; // kode ApiKey pada channel 

ThingSpeak yang aktif! 

//SoftwareSerial ser(8,9); // menunjukan pin 9 RX jamper hijau, dan pin 10 TX 

jamper merah 

 

//RTC--------------------- 

#include <Wire.h> 

#include <RTClib.h> 

#include <config.h> 

#include <ds3231.h> 

RTC_DS3231 rtc; 

 

char daysOfTheWeek[7][12] = {"Sunday", "Monday", "Tuesday", "Wednesday", 

"Thursday", "Friday", "Saturday"}; 
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float s1,s2,s3,s4,s5; 

String formatHttp; 

int digitFloat=3; 

 

void setup() 

{   

   pinMode(ledPin, OUTPUT); 

  // initialize serial for debugging 

  Serial.begin(115200); 

  // initialize serial for ESP module 

  Serial1.begin(9600); 

  delay(5000); 

  // initialize ESP module 

  WiFi.init(&Serial1); 

 

  // check for the presence of the shield 

  if (WiFi.status() == WL_NO_SHIELD) { 

    Serial.println("WiFi shield not present"); 

    // don't continue 

    while (true); 

  }  

 Serial.println("WiFi shield  present"); 

  // attempt to connect to WiFi network 

  while ( status != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("Attempting to connect to WPA SSID: "); 

    Serial.println(ssid); 

    // Connect to WPA/WPA2 network 

    status = WiFi.begin(ssid, pass); 

  }  

 

  // you're connected now, so print out the data 
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  Serial.println("You're connected to the network"); 

 

  printWifiStatus(); 

 

  Serial.println(); 

  Serial.println("Starting connection to server..."); 

  // if you get a connection, report back via serial 

 

  x=0;//Inisialisasi nilai awal x sama dengan nol 

 

//DHT22------------------------------ 

  Serial.println("DHT22 Library Demo"); 

 setBMP();  

setOpto(); 

//RTC--------------------------------- 

 

 while (!Serial); // for Leonardo/Micro/Zero 

  if (! rtc.begin()) { 

    Serial.println("Couldn't find RTC"); 

    while (1); 

  }  

 if (rtc.lostPower()) { 

    Serial.println("RTC lost power, lets set the time!"); 

    // following line sets the RTC to the date & time this sketch was compiled 

    rtc.adjust(DateTime(F(__DATE__), F(__TIME__))); 

  }  

  // proses koneksi pada SD card 

  // Serial1.begin(9600); 

  while (!Serial) { 

    ; //menunggu port terkoneksi dengan serial  

  }  
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  Serial.print("Initializing SD card...");// penulisan pada serial monitor sebagai 

tanda loding instalisasi SD Card 

  // kondisi instalisasi SD Card 

  if (!SD.begin(chipSelect)) { 

    Serial.println("Card failed, or not present");// penulisan pada serial monitor 

untuk menyatakan kondisi SD card tidak terinstalisasi 

    // sehingga data tidak tersimpan pada SD card 

    return; 

  }  

  Serial.println("card initialized.");// penulisan pada serial monitor untuk 

menyatakan SD Card terinstalisasi dan data tersimpan pada SD Card 

}  

 

void loop() 

{  

  runAppku(); 

}  

 

void runAppku(){ 

    unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis >= interval) { 

    // save the last time you blinked the LED 

    previousMillis = currentMillis; 

 

    // if the LED is off turn it on and vice-versa: 

    if (ledState == LOW) { 

      ledState = HIGH; 

    } else { 

      ledState = LOW; 

    }  
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   bacaDHT(); 

    bacaBMP(); 

    bacaRDS(); 

    s5= (analogRead (LDR*0.1881) + 16.515); // read analog of LDR value 

    outputvalue = map (s5,0,1023,0,225); // output of LDR 

    Serial.print('|'); 

    Serial.print("intensity of light: "); 

    Serial.print(s5); 

  bacaOpto(); 

olahSensor(); 

 DateTime now = rtc.now(); 

    Serial.print('|'); 

    Serial.print(now.year(), DEC); 

    Serial.print('-'); 

    Serial.print(now.month(), DEC); 

    Serial.print('-'); 

    Serial.print(now.day(), DEC); 

    Serial.print("T"); 

    Serial.print(now.hour(), DEC); 

    Serial.print(':'); 

    Serial.print(now.minute(), DEC); 

    Serial.print(':'); 

    Serial.print(now.second(), DEC); 

    Serial.print('|'); 

 

 File dataFile = SD.open("cuaca.csv", FILE_WRITE);//membaca dan mendeteksi 

nama file yang dibuat seca otomatis oleh Modul ESP adalah "bppt.csv" 

  Serial.println(); 

 

  //Penulisan variable pada dokumen 

  if (dataFile) { 

    x=x+1;// memberi perintah bahwa x = x + 1 
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    dataFile.print(x);//membaca x pada dokumen nilai x  

    dataFile.print(",");     

    dataFile.print('|'); 

    dataFile.print(now.year(), DEC); 

    dataFile.print('-'); 

    dataFile.print(now.month(), DEC); 

    dataFile.print('-'); 

    dataFile.print(now.day(), DEC); 

    dataFile.print("T: "); 

    dataFile.print(now.hour(), DEC); 

    dataFile.print(':'); 

    dataFile.print(now.minute(), DEC); 

    dataFile.print(':'); 

    dataFile.print(now.second(), DEC); 

    dataFile.print('|'); 

    dataFile.print(","); 

    Serial.begin(9600); 

 

    //DHT--------------------------------------- 

      dataFile.print ("Temperature: "); 

      dataFile.print(s1); 

      dataFile.print(","); 

      dataFile.print("C "); 

      dataFile.print(","); 

      dataFile.print ("Humadity: "); 

      dataFile.print(s2); 

      dataFile.print(","); 

      dataFile.print("%RH "); 

      dataFile.print(","); 
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  //BMP---------------------------------- 

    dataFile.print ("Pressure: "); 

    dataFile.print (","); 

    dataFile.print(s3); 

    dataFile.print(" mb, "); 

    dataFile.print (","); 

 

  //Raindrop 

     dataFile.print("rain:"); 

     dataFile.print(s4); 

     dataFile.print (","); 

      if (analog_rain_drop.isRaining()-40){ 

        dataFile.print("raining"); 

        }  

      else dataFile.print("dry"); 

 

   //LDR------------------------------------- 

     dataFile.print("intensity of light:"); 

     dataFile.print(s5); 

     dataFile.print(","); 

 

    //MQ135--------------------------- 

    dataFile.print("windspeed : "); 

    dataFile.print(","); 

    dataFile.print(s6); 

    dataFile.print(","); 

    //--------------------------------------- 

    dataFile.close(); 

  }  
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  // jika file tidak dapat dibuka atau proses membuka mengalami error : 

  else { 

    Serial.println("error opening cuaca.csv");//meunjuka bahwa pembuatan 

dokumen tidak berhasil  sehingga data tidak tersimpan   

  }  

 

senHttp(); 

bacaRespon(); 

    // set the LED with the ledState of the variable: 

    digitalWrite(ledPin, ledState); 

  }  

delay(30000); 

}  

 

void olahSensor(){ 

formatHttp=""; 

//taruh nilai sensor disinih formatnya float 

// s1=random(1, 100); 

// s2=random(1, 100); 

// s3=random(1, 100); 

// s4=random(1, 100); 

// s5=random(1, 100); 

// s6=random(1, 100); 

// s7=random(1, 100); 

 //s8=random(1, 100); 

formatHttp =  "GET /update?api_key="+apiKey; 

formatHttp+="&field1="+String(s1,digitFloat); 

formatHttp+="&field2="+String(s2,digitFloat); 

formatHttp+="&field3="+String(s3,digitFloat); 

formatHttp+="&field4="+String(s4,digitFloat); 

formatHttp+="&field5="+String(s5,digitFloat); 

formatHttp+="&field6="+String(s6,digitFloat); 
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//formatHttp+="&field7="+String(s7,digitFloat); 

//formatHttp+="&field8="+String(s8,digitFloat); 

 formatHttp+=" HTTP/1.1"; 

 

}  

void senHttp(){ 

   if (client.connect(server, 80)) { 

    Serial.println("Connected to server"); 

    // Make a HTTP request 

    client.println(formatHttp); 

    client.println(host); 

//    client.println("Connection: close"); 

    client.println(); 

  }  

  Serial.println(formatHttp); 

  delay(5000); 

  bacaRespon(); 

}  

void bacaRespon(){ 

    while (client.available()>0) { 

    char c = client.read(); 

    Serial.write(c); 

  }  

  client.flush(); 

  client.stop(); 

}  

void printWifiStatus() 

{  

  // print the SSID of the network you're attached to 

  Serial.print("SSID: "); 

  Serial.println(WiFi.SSID()); 
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  // print your WiFi shield's IP address 

  IPAddress ip = WiFi.localIP(); 

  Serial.print("IP Address: "); 

  Serial.println(ip); 

 

  // print the received signal strength 

  long rssi = WiFi.RSSI(); 

  Serial.print("Signal strength (RSSI):"); 

  Serial.print(rssi); 

  Serial.println(" dBm"); 

}  

 

void bacaDHT(){ 

 DHT22_ERROR_t errorCode; 

 

  // The sensor can only be read from every 1-2s, and requires a minimum 

  // 2s warm-up after power-on. 

  delay(2000); 

 

  Serial.print("Requesting data..."); 

  errorCode = myDHT22.readData(); 

  switch(errorCode) 

  {  

    case DHT_ERROR_NONE: 

      Serial.print("Got Data "); 

      Serial.print((myDHT22.getTemperatureC())*0.9658); 

      Serial.print("C "); 

      Serial.print((myDHT22.getHumidity())*1.5807); 

      Serial.println("%RH"); 

      s1=((myDHT22.getTemperatureC())*0.9658); 

      s2=((myDHT22.getHumidity())*1.5807); 
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      // Alternately, with integer formatting which is clumsier but more compact to 

store and 

    // can be compared reliably for equality: 

    //     

      char buf[128]; 

      sprintf(buf, "Integer-only reading: Temperature %hi.%01hi C, Humidity 

%i.%01i %% RH", 

                   myDHT22.getTemperatureCInt()/10, 

abs(myDHT22.getTemperatureCInt()%10), 

                   myDHT22.getHumidityInt()/10, myDHT22.getHumidityInt()%10); 

      Serial.println(buf); 

      break; 

    case DHT_ERROR_CHECKSUM: 

      Serial.print("check sum error "); 

      Serial.print((myDHT22.getTemperatureC())*0.9658); 

      Serial.print("C "); 

      Serial.print((myDHT22.getHumidity())*1.5807); 

      Serial.println("%RH"); 

      break; 

    case DHT_BUS_HUNG: 

      Serial.println("BUS Hung "); 

      break; 

    case DHT_ERROR_NOT_PRESENT: 

      Serial.println("Not Present "); 

      break; 

    case DHT_ERROR_ACK_TOO_LONG: 

      Serial.println("ACK time out "); 

      break; 

    case DHT_ERROR_SYNC_TIMEOUT: 

      Serial.println("Sync Timeout "); 

      break; 

    case DHT_ERROR_DATA_TIMEOUT: 




